PROGRAM 5TUDI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2024 - 2025

LAPORAN TUGAS AKHIR

INTEGRASI KERETA REL LISTRIK (KRL)
STASIUN LUMPANG PARAYASA

MUHAMMAD RAFI' MUSADDAD
HARIDA SAMUDRO, 5T., M.ARS
DR. AGUS SUBAQIN, M.T.






LEMBAR PENGESAHAN

Laporan Tugas Akhir ini telah dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Arsitektur (S.Ars.) di UIN Maulana Malik
lbrahim Malang.
Oleh:
Muhammad Rafi’ Musaddad
210606110054

: Integrasi Kereta Rel Listrik (KRL) Stasiun Lumpang Parayasa
: Selasa, 3 Juni 2025

Judul Tugas Akhir
Tanggal Ujian

Disetujui oleh:

Ketua Penguji Anggota Penguji 1

Tarranita Kusumadewi,M.T
NIP. 19790913 200604 2 001

Anggota Penguiji 2

udyo, ST., M.Ars
0287202012 1 001

Mengetahui,

Ana Ziyadatul H né, M.Ars.
NIP. 1989111 0201903 2 021

Anggota Penguiji 3

Dr. AgusBubagin, M.T.
NIP. 19740825 200901 1 006

gram.Studi Teknik Arsitektur

*disesuaikan dengan tahapan yang dikerjakan

0426 200501 2 005






LEMBAR KELAYAKAN CETAK

Laporan Tugas Akhir yang disusun oleh:

Nama Mahasiswa : Muhammad Rafi’ Musaddad
NIM : 210606110054
Judul Tugas Akhir  : Integrasi Kereta Rel Listrik (KRL) Stasiun Lumpang Parayasa

telah direvisi sesuai dengan catatan revisi sidang tugas akhir dari dewan penguji dan dinyatakan
LAYAK CETAK. Demikian pernyataan layak cetak ini disusun untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Disetujui oleh:
Pembimbing 1 Pembimbing 2
Dr. hgu!'ét}aqin, M.T.
NIP. 19861028 202012 1 001 NIP. 19740825 200901 1 006

*disesuaikan dengan tahapan yang dikerjakan






PERNYATAAN ORISINALITAS KARYA

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Muhammad Rafi' Musaddad
NIM : 210606110054

Program Studi : Teknik Arsitektur

Fakultas : Sains dan Teknologi

Dengan ini saya menyatakan bahwa isi sebagian maupun keseluruhan laporan tugas akhir
saya dengan judul:

Integrasi Kereta Rel Listrik (KRL) Stasiun Lumpang Parayasa

adalah benar-benar hasil karya intelektual mandiri, diselesaikan tanpa menggunakan bahan-
bahan yang tidak diijinkan dan bukan merupakan karya pihak lain yang saya akui sebagai karya
sendiri. Semua referensi yang dikutip maupun dirujuk telah ditulis secara lengkap pada daftar
pustaka. Apabila ternyata pernyataan ini tidak benar, saya bersedia menerima sanksi sesuai
peraturan yang berlaku.

Malang, 18 Juni 2025
Yang membuat pernyataan,

Muhammad Rafi' Musaddad
210606110054






KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya ,
sehingga penulis dapat menyelesaikan Proposal Pra Tugas Akhir yang berjudul "Integrasi
Kereta Rel Listrik (KRL) Stasiun Lumpang Parayasa”. Tugas Akhir ini disusun sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Arsitektur pada Fakultas Sains dan Teknologi ,
Jurusan Arsitektur , Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Perancangan ini tidak akan selesai tanpa bimbingan, dukungan, dan bantuan dari berbagai
pihak. Pada kesempatan ini , penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada :

1.Harida Samudro, ST., M.Ars selaku dosen pembimbing 1, yang dengan penuh kesabaran
telah memberikan bimbingan, arahan, dan ilmu yang sangat berharga selama proses
penyusunan Tugas Akhir ini.

2.Dr. Agus Subagin, M.T. selaku dosen pembimbing 2, yang dengan penuh kesabaran telah
memberikan bimbingan, arahan, dan ilmu yang sangat berharga selama proses
penyusunan Tugas Akhir ini.

3.0rang tua dan keluarga tercinta yang selalu memberikan dukungan moral, spiritual, dan
materiil selama masa studi dan penyusunan tugas akhir ini .

4. Teman-teman seangkatan di Jurusan Arsitektur UIN Maulana Malik |brahim yang selalu
memberikan motivasi dan bantuan selama proses perkuliahan dan penyusunan tugas
akhir ini.

5.5egenap dosen di Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim yang telah
memberikan ilmu dan wawasan yang menjadi bekal dalam penyusunan Tugas Akhir ini.

Malang, 19 Juni 2025

Penulis







.+ DAFTAR |

1.1 Latar belakang.............
1.2 Ruang Lingkup ...c.covvua..
1.3 Maksud & Tujuan..........
1
1
1

W

.4 Sudi Preseden..............
.5 Kajian Pendekatan.........
.6 Strategi Perancangan ..........

Sl & 5

. ——eBab 1 (Pendahuluan)

_______ 2
....... 7
_______ 7
_____ 10
_____ 16
13 71
Bab 2 (Konsep Perancangan)e—— .
2.1 Kajian Perancangan.......cocivveennnnenaesaea 21 [I6
22 Analisis DesSan o v rmuer s g e sune e o
AccAmalisis Fapak-coesosvsrrmairismrsiiiarsaim 25
BocAnalisis Boamg oos cieenginisauid i s 26
G Kajian VO o e i il 28
D. Sistem Kenyamanan Bangunan........... 29
2.3 Konsep Desain .........ooooiiiiiiiiii.30
A Kansepn TAREK: e mmmvmmes wammm o s sasm s 30 1.
B. Konsep Ruang & Sirkulasi................. 32
C: Kongep TUO s comermeer sou s o Sose e sy 34
D. Konsep Sistem Kenyamanan Bangunan .39
E. Stasiun KRL Lumpang Parayasa..........44 W
F. Konsap Struktur.... ... ..o 46 B
G. Konsep Utilitas..........oooiiiiiii it 47
H. Konsep Keselamatan Bangunan..........48

——eBab 3 (Hasil Perancangan)

3.1 Pengembangan Konsep Perancangan .50

3.2 Rancangan Tapak.. cee.9l

3.3 Konsep Bentuk.. s e e R AT A

3.4 Rancangan Dalam Bangunan ........... 58

3.5 Konektifitas Rancangan................. o7

3.6 Rancangan Interior Bangunan.......... &1

3.7 Vegetasi Interior.. p dsrivhh

3.8 Perancangan Struktur Eangunan ...... &8

3.9 Perancangan Utilitas............. ... ... Fill

3.10 Detail Arsitektural.............oo .. 78
Bab 4 (Evaluasi Perancangan)e———
4.1 Evaluasi Preview .....o...ooiiiiiiiiiiiiin.. 82
4.2 Evaluasi Sidang ...l 84 -'-‘_'.f-'

eBab 5 (Penutup)

Penutup.........o.ooooiiit. 21

Latar Belakang .............. 23

Lamipiram. o, coaee evae vasss s i 25

L

—







INTEGRASI KERETA REL LISTRIK (KRL) STASIUN LUMPANG PARAYASA

Nama : Muhammad Rafi" Musaddad
NIM : 210606110054

Dosen Pembimbing 1 : Harida Samudro, 5T., M.Ars
Dosen Pembimbing 2 : Dr. Agus Subagin, M.T.

ABSTRAK

Indonesia sedang mengembangkan infrastruktur untuk memajukan negara, termasuk sektor
transportasi dan permukiman. Dalam dekade terakhir, pembangunan transportasi seperti
terminal, bandara, pelabuhan, dan sistem transportasi massal (bus listrik, MRT, LET, Kereta
Api Cepat) telah meningkat. Hal ini bertujuan untuk menekan biaya logistik yang masih tinggi
dan meningkatkan efisiensi ekonomi. Di sektor permukiman, pemerintah berupaya
mengatasi backlog kepemilikan rumah yang mencapai 12,75 juta dengan berbagai program
insentif dan dukungan untuk pelaku usaha property.

Pembangunan di kedua sektor ini saling terkaitan, yaitu kebutuhan mobilitas yang tinggi dan
efisien, akhirnya PT. KAl dan PERUMNAS memilih untuk bekerjasama untuk membangun
permukiman dan juga dengan memfasilitasinya dengan stasiun kereta api KRL dengan rute
Rangkasbitung yang diberi nama "Integrasi Kereta Rel Listrik (KRL) Stasiun Lumpang
Parayasa”. Pembangunan juga dilatarbelakangi adanya faktor waktu tempuh stasiun
terdekat yang terlalu jauh sekitar 24 menit perjalanan.

Selain itu pembangunan ini juga ingin mengevaluasi stasiun KRL yang ada yaitu dari segi
pelayanan, fasilitas, dan Informasi agar pengguna lebih nyaman dan penggunaan transportasi
ini dapat berkelanjutan, maka dari itu stasiun yang akan dibangun akan mengambil
pendekatan Human-Centered Design yang memiliki konsep memusatkan manusia dalam
perencanaan sebuah desain. Konsep yang sedang diangkat juga untuk transportasi umum
saat ini adalah TOD (transportation Oriented Development) yang focus kepada integrasi
antara transum agar pengguna dapat beralih ke satu transum ke transum lainnya dengan
mudah. Semoga karya ini bermanfaat bagi pembaca dan dapat menjadi kontribusi dalam
pengembangan ilmu arsitektur, khususnya dalam Konsep Human-Centered Design dan
konnsep TOD yang dirancang.

Kata kunci : Stasiun, KRL (Kereta Rel Listrikl, HCD (Human-Centered Design), Transit
Criented Development (TQD)
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Dosen Pembimbing 1 : Harida Samudro, 5T., M.Ars
Dosen Pembimbing 2 : Dr. Agus Subagin, M.T.

ABSTRAK

Indonesia is actively developing its infrastructure to advance the nation, encompassing both
the transportation and housing sectors. Over the last decade, there has been a significant
increase in transportation infrastructure development, including terminals, airports, ports,
and mass transit systems (electric buses, MRT, LRT, High-5Speed Raill. This initiative aims to
reduce high logistics costs and improve economic efficiency. In the housing sector, the
government is striving to address a housing backlog of 12.75 million units through various
incentive programs and support for property developers.

The development in these two sectors is interconnected, driven by the need for high and
efficient mobility. Consequently, PT. KAl {Indonesian Railways] and PERUMMAS (National
Housing Company) have collaborated to develop residential areas and facilitate them with a
KRL {Commuter Line) train station on the Rangkasbitung route, named “Integrasi Kereta
Rel Listrik (KRL) Stasiun Lumpang Parayasa”. This development is also spurred by the
considerable travel time, approximately 24 minutes, to the nearest existing station.

Furthermore, this development seeks to evaluate existing KRL stations in terms of service,
facilities, and information to enhance user comfort and ensure the sustainability of this mode
of transportation. Therefore, the new station will adopt a Human-Centered Design (HCD)
approach, which focuses on centering humans in the design planning process. The concept
currently being promoted for public transportation is TOD (Transit-Oriented Development!,
which emphasizes seamless integration between transit modes to facilitate easy user
transfers. Hopefully, this work will be beneficial for readers and contribute to the
development of architectural science, particularly concerning the proposed Human
Centered Design and TOD concepts.

Keywords : Kata kunci : Stasiun, KRL (Kereta Rel Listrik), HCD (Human-Centered Design),
Transit-Oriented Development (TOD)
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Indonesia sedang membangun
infrastruktur sebagai upaya
memajukan negara, termasuk
sektor transportasi dan
permukiman. Dalam satu dekade
terakhir, rencana pengembangan
transportasi tidak hanya mencakup
simpul-simpul wilayah yang luas,

tetapi juga menciptakan simpul-
simpul baru  untuk mendukung
perekonomian. Perkembangan ini
bertujuan menekan biaya logistik
yang pada tahun 2023 masih
sebesar 14,3% dari PDBE menurut
Bappenas, Kemenko

Perekonomian, dan BPS sedangkan
target yang ingin dicapai adalah 8%
[1]. Upaya pembangunan
transportasi meningkat selama 10
tahun terakhir, meliputi
pembangunan dan revitalisasi
terminal tipe A, pengembangan
bandara dan pelabuhan, serta
pembaruan  sistem  transportasi
massal seperti bus Llistrik, MRT,
LRT, dan Kereta Api Cepat, yang
menunjukkan pentingnya
transportasi  dalam  mendukung
sektor ekonomi lainnya [2].

Fengembangan sektor
perumahan yang direncanakan oleh
BAPPENAS masuk dalam RPJPN
2025-2045 untuk menuju
Indonesia emas 2045, dengan
tujuan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, ketahanan
lingkungan hidup, efisiensi bilaya
ekonomi, dan produktivitas di

seluruh  wilayah Indonesia [3].
Menurut data Usenas 2020,
backlog kepemilikan rumah
mencapai 12,756 juta dan
berpotensi meningkat dengan
pertumbuhan rumah tangga baru

700-800 ribu KK per tahun. Upaya

pemerintah meliputi percepatan
layanan PEG, perpanjangan
insentif PPN hingga 50% untuk

rumah dengan harga jual maksimal
Rp2 miliar, program FLPP, SBUM,

BP2ZBT, dan Tapera, serta
dukungan bagi pelaku usaha
properti untuk meningkatkan

demand hunian bersubsidi [4].

®

saat ini
14.8%

& kota sistem angkutan massal
perkotaan

12 pelabuhan penyeberangan
baru

43 pengembangan pelabuhan
penyeberangan

86 paembangunan pelabuhan
penyeberangan

L Ry

58 pembangunan dan modernisasi
stasiun kereta api

26 bandar udara baru

5 Pilar Pembangunan Perumahan dan
Kawasan Permukiman
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TO%
Pertumbuhan Jumlah

Penduduk Perkotaan

Perkembangan sektor perumahan yvang meningkat

menyebabkan naiknya permintaan di sektor
transportasi, sejalan dengan rencana pengembangan
pemerintah. Transportasi umum seperti pesawat,

kereta api, kapal penyebrangan, dan bis mendukung
sektor permukiman untuk mengurangi kemacetan. KAI,
sebagai satu-satunya BUMN vyang mengelola kereta api
di Indonesia, memberikan dampak besar bagi negara.
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Perkembangan Transportasi Kereta Api

KAl (Kereta Api Indonesial adalah BUMMN yang bertanggung jawab
atas perkeretaapian di Indonesia, menyediakan layanan
transportasi kereta api untuk penumpang dan barang [5]. Kelas
stasiun kereta api di Indonesia diklasifikasikan berdasarkan angka
kredit vyang mencerminkan volume penumpang, frekuensi
keberangkatan, dan fasilitas yang tersedia. Klasifikasi ini meliputi
kelas besar (lebih dari 70 angka kredit), kelas sedang (50-70
angka kredit), dan Kelas kecil (kurang dari 50 angka kredit), selain
itu KAI pun memiliki fasilitas kereta yang berbeda [6].

Jenis Fasilitas KAI
S =
3 . | = e
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Mamun saat ini stasiun KRL masih
memiliki kekurangan, walaupun beberapa
rute KRL memiliki stasiun kelas besar yaitu,
celah anta peron yang terlalu jauh, elevasi
lantai peron yang berbeda beda, petunjut
jalur evakuasi vyang Kurang jelas, tidak
adanya batas yang jelas di peron dan kereta,
akses vyang terkadang tertutupi struktur
bangunan, dan lampu yang tidak sesuai
standar, konektifitas antar transportasi yang
kurang memadai [7].

Permasalahan tersebuh  butuh
penyelesaian dari pihak pengelola yaitu PT.
Kereta Commuter Indonesia untuk
memperbaikinya, namun disamping masalah
yang tersebut, sudah ada inovasi terbaru
yang diupayakan untuk mengembangkan
kualitas stasiun yaitu penerapkan system
TOD (transit Oriented Developmentl. Salah
satu stasiun yang sudah menerapkannya
adalah stasiun dukuh atas, stasiun ini
memiliki beberapa fasilitas umum yang saling
berdekatan yaitu MRT, Kereta bandara, LRT,
dan transjakarta, dengan jarak tempuh rata-
rata jarak tempuh 4,5 menit. S5elain itu
stasiun dukuh atas memiliki RTH yang luas
dan menjadi ruang publik yang cukup baik
dan bisa menampung kegiatan sosial yang
biasa diadakan disana [8].
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Dalam usaha mensyukuri dan menjaga semua nikmat Allah SWT, tak terkecuali aspek transportasi
yang sudah diisayaratkan oleh Allah SWT dalam Al-Qur'an tentang hal ini di surat Yaasin ayat 41-
42

41. 5Suatu tanda (kebesaran Allah) bagi
mereka adalah bahwa Kami menganghkut
keturunan mereka dalam kapal yang penuh
muatan.

Penggunaan Sumber
daya alam yang diolah

42 . (Begitu juga) Kami menciptakan untuk
mereka dari jenis itu angkutan {(lain) yang
mereka kendarai.

ANSPORTAS

tafsir kemenag mengenai hal ini dilanjutkan
oleh ayat An-nahl ayat B8 Perkembangan dengan
penambahan gerobak

8.dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal,
dan keledai, wuntuk kamu tunggangi dan
imenjadi) perhiasan. Allah menciptakan apa
yvang tidak kamu ketahui.

Maka, kita sebagai manusia hanya tinggal
menikmati dan bersyukur atas segalanya,
bukan menjadikan kita takabbur dan lupa Penggunaan hewan :
atas kekuasaannya. cara kita bersyukur SEUGESS Akt SN SPOELIES
adalah dengan menggunakan atau
mengelolanya dengan bijak

Perkembangan Permukiman dan Perumahan

Ferumnas adalah BUMMN berbentuk Perum, sepenuhnya dimiliki
pemerintah, didirikan pada 1974 untuk menyediakan perumahan bagi
masyarakat menengah ke bawah. Sejak itu, Perumnas telah
membangun lebih dari 500.000 unit rumah di seluruh Indonesia dan
berperan dalam pemerataan pembangunan hingga ke wilayah terpencil.
Tahun 2023 perumnas memiliki pencapaian pembangunan tempat
tinggal yang meingkat &.40%, apartemen meningkat 121,7% dan
pendapatan yang meningkat 30,7% [9].

Furrah | i e Tiwstap b et Bariead

Program Pendensan UK.
orrear of HIE L mmined oy the HE
Wit By

58 -

Eorta B W TRATA SRS

14,78

Salah satu Proyek unggulan di tahun 2024 adalah Pembangunan
permukiman baru di Parung Panjang Kabupaten Bogor, yang akan
dijadikan penyangga HKota Jakarta seperti Perumnas Depok yang
sukses. Kawasan ini direncanakan terintegrasi dengan fasilitas moda
transportasi Kereta Listrik (KRL) double track dari Kota Jakarta dan
akan dibangun stasiun khusus yaitu Stasiun Perumnas Parayasa.
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PARAYASA

Sektor transportasi dan
permukiman memiliki rencana
masing-masing untuk

perkembangan Indonesia, namun
ada rencana yang saling berkaitan
yaitu pembangunan perumahan
terintegrasi dengan sistem
transportasi atau konsep TOD,
seperti di Stasiun Dukuh Atas [8].

Perencanaan ini terletak di
Lumpang, Farung Panjang,
Kabupaten Bogor, Jawa Barat,
yang direncanakan menjadi
penyangga Kota Jakarta seperti
Perumnas Depok. Perumahan

Parung Parayasa memiliki luas 200
hektar dengan 2.933 unit hunian
dan 96 unit komersial [10].

Kabupaten Bogor sedang
berkembang sebagal kota
penyangga Jakarta, dengan
rencana pembangunan permukiman
yang disusun oleh Dinas

Perumahan Kawasan Permukiman
dan Pertanahan melalui RENSTRA
[(Rencana Strategis). 5Salah satu
proyek yang diizinkan adalah
pembangunan Perumahan Lumpang
Parayasa di Parung Panjang [11].

Saat ini, Parung Panjang memiliki
Stasiun  Parung Panjang yang
terhubung dengan Stasiun Cilejit.
Mamun, ada rencana pembangunan
Stasiun Lumpang Parayasa oleh

PERUMMNAS dan PT Kereta
Commuter Indonesia untuk
mendukung mobilitas yang lebih
efisien, seperti halnya Stasiun
Depok dan Depok Baru yang
berjarak hanya 2 km. Penelitian
menunjukkan adanya toleransi
jangkauan stasiun  di  wilayah

suburban antara 7,5 hingga 15
menit  [12]. Sedangkan waktu
tempuh dari perumahan ke stasiun
terdekat adalah sekitar 23 menit
ke Stasiun Parung Panjang dan 24
menit ke Stasiun Cilejit. Dengan
pembangunan perumahan baru,
kebutuhan mobilitas akan
meningkat, sehingga pembangunan
Stasiun Lumpang Parayasa dinilai
perlu  untuk memangkas durasi
maobilitas masyarakat

Latar Belakang

)

oy Sy SAMESTA
oS e Parayasa
] o = 2 %) .l_' o ."l; . o Q‘ ” ] 2 - 2 =
@ T ITTIT !. S B
|1 : . - 4
2.933 unit P | :

rumah . '5”;'! i|1

P& umit
komersil

Target RENSTRA DPKPP Kab. Bogor

Mengurangi backlog
perumahan.
Beni tkan akses
masyarakat terhadap
| | Meningkatkan jumlah
rumah layak huni.

perumahan bersubsidi.
Jarak Tempuh dari Perumahan Parung
Parayasa ke
» 3tasiun Parung Panjang
« Stasiun Cilejit

4 1
o ] aTagur FARuRG
: ANG

i

=) STABIUN LUMPARG
[PARAYASA

|

-

STASIUH CILEQIT




HUMAN-CENTERED DESIGN

Permasalahan fasilitas dan fitur di stasiun perlu ditindaklanjuti karena stasiun kereta api
menjadi moda transportasi KRL yang banyak dipakai [7]. Soclusinya adalah merespon masukan
mengenal kenyamanan di stasiun dengan pendekatan desain human-centered (HCD), yang
menekankan pentingnya memahami kebutuhan pengguna melalui penelitian dan observasi
langsung [13]. Prinsip HCD dari Don Norman meliputi people-centered, solve the right problem,
everything is a system, dan small & simple interventions. Metode ini akan digunakan dalam
perancangan Stasiun Lumpang Parayasa untuk mencapai solusi yang inovatif dan berkelanjutan
[14].

SKEMA

LATAR BELAKANG

TRANSPORTASI ————— —_—————3

Fasilitas dan
aksesibilitas kerets yang Kota penyangga jakarta

- 5 o Perkembangan
masih kurang memadal yang diharapkan bisa Integras) atau hubumgan

perrmu klman di

dan nyaman untuk menampung kebutuhan antar transurn yang sullt Kabupaten Bogor

beberapa kelangan permukiman

CE

'l_ul

®» @ ® ©

. People-Centered Solve the Everything is Small & Simple
Right Problem a System Interventions

P—

"Human-Centered Architecture adalah desain arsitektur yang berfokus pada kebutuhan dan pengalaman
pengguna, menciptakan ruang inklusif untuk semua, termasuk disabilitas. Ini melibatkan pemahaman interaksi
. pengguna dengan ruang dan dialog antara arsitek dan pengguna untuk desain yang informatif dan empatik.”

6 Latar Belakang




1.2 RUANG LINGKUP

Perencanaan pembangunan  Stasiun
Lumpang Parayasa bertujuan menghubungkan
mobilitas masyarakat di Perumahan Parung
Parayasa yang sedang dikembangkan sesuai
dengan rencana Dinas Perumahan Kawasan
Permukiman dan Pertanahan. Selain
pembangunan permukiman baru, rencana
stasiun baru didukung oleh jarak tempuh dari
perumahan ke Stasiun Parung Panjang atau
Stasiun Cilejit yang sekitar 24 menit. Stasiun
yang akan dibangun adalah proyek
perkembangan dari PT. KAl sebagai upaya
perluasan jangkauan kereta KRL. Inovasi
konsep TOD membantu sirkulasi pengguna
dan juga berusaha menyediakan sesuai
dengan kebutuhan pengguna

FUNGSI & OBJEK

Stasiun Lumpang Parayasa merupakan
stasiun yang akan dibangun diantara Stasiun
Parung Panjang atau Stasiun Cilejit, stasiun
yang masuk diantara stasiun rute KRL
Commuter Line, maka perancangan ini pun
melengkapi rute KRL yang menghubungkan

wilayah JABODETABEK dan sekitarnya.
Setelah melihat bagaimana kelas di stasiun

disekitarnya, dan juga konsep TOD sebagai
respon dari perkembangan stasiun saat ini,
serta pendekatan Human-Centric yang ingin
dicapai maka akan banyak standar dan
keperluan yang  harus dimiliki Stasiun

Lumpang Farayasa, maka stasiun
diklasifikasikan menjadi stasiun kelas besar
tipe B

Perancangan ini akan memakan waktu 10
bulan untuk tahapan desain dari konsep awal
hingga hasil gambar desain

PENDEKATAN

Pendekatan yang digunakan sesuai dengan
keinginan menyelesaikan masalah yang masih s i
sering terjadi. Human-Centered Design ® e
adalah pendekatan yang digunakan Karena
dapat menyelesaikan masalah kenyamanan
pengguna di fasilitas umum. selain itu ada
konsep Transit Oriented Developmet yang
sekarang sedang dikembangkan untuk
seluruh stasiun kereta KRL.

Penggunaan konsep TOD digunakan untuk
mengolah sirkulasi dan juga tata ruang dalam
dan luar sedangkan Pendekatan HCD untuk
memaksimalkan poin TOD untuk
meningkatkan kenyamanan pengguna

Ruang Lingkup 7
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DESKRIPSI TAPAK

Commuter Line Rangkasbitung (Tanah Abang -

Rangkasbitung)
Lokasi perancangan berada di antara 2
stasiun di rute Rangkasbitung yaitu stasiun o YR L. — P gy, o BAKM__ :
Parung Panjang dan Stasiun Cilejit, 5tasiun 14 \_1_3/‘ 12
Lumpang Parayasa berada di Lumpang, Kec. Stasiun Stasiun Stasiun
Cilejit Parayasa Parung Panjang

Parung Panjang, Kabupaten Bogor, Jawa
Barat, tapak memiliki luas sekitar 146.000 m2
dan termasuk rel kereta yang menjadi ruang
lingkup bangunan. serta bangunan vyang
memiliki 2 lantai untuk dibuatkan sky bridge
sebagai media penyebrangan penumpang
kereta

Tapak memiliki 2 bagian utara dan selatan,
bagian utara selatan yang merundak dan
menurun dari utara ke selatan, bagian
selatan difungsikan sebagai sawah padi dan
bagian utara adalah lahan kosong vyang
ditumbuhi pohon

Peraturan Daerah Kabupaten Bogor No. 11
Tahun 2016 tentang RTRW Kabupaten Bogor
Tahun 2014-203&6. dengan nilai KDB &607%,
KDH 30% dan KLB 2.0

PENGGUNA
Pengguna Stasiun Lumpang Parayasa

adalah masyarakat umum yang membutuhkan
mobilitas cepat dan efisien. Perancangan

Nilai Kredit
Stasiun

stasiun ini harus memenuhi acuan kelas yang
ditentukan dalam Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor 33 Tahun 2011 Bab IV
Pasal 18 No. 2, yaitu nilai kredit lebih dari s ey s
70. Nilai kredit ini diperoleh melalui .
penilaian fasilitas yang akan dibangun di

stasiun tersebut.

Range Umur Pengguna KRL
18- 21- 26- 31- 41

20&!@ 251@ 303 20: 50_56

Batasan pengguna yang harus dicapai
adalah dengan memfasilitasi pengguna 50 m
berjumlah 50.000 per/hari dan pengangkutan )
barang sekitar 100-150 ton. dan 69% range
pengguna berumur dari 18 hingga 30 tahun.

>50; e

Pengguna per Hari

¥ ¥ E ¥ L4
i =) S tmiun Lumpang, e -
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MAKSUD

FPerancangan ini dimaksudkan untuk
menyediakan salah satu mobilitas vyang
efisien yaitu stasiun kereta api jenis KRL,
yang berorientasi pada kKebutuhan manusia
yang dibutuhkan dalam sebuah perjalanan
dan sesuai kenyamanan, dan juga sistem
stasiun yang tehubung dengan fasilitas lain
dengan mudah dengan konsep TOD. Hal ini
diharapkan marmpu meningkatkan
perekonomian dan juga membatu hubungan
sosial antar wilayah.

TUJUAN

1.Evaluasi dan optimalisasi kekurangan dan Keresahan dari stasiun lain yang sudah ada sehingga
hasil perancangan tepat guna

2 Meningkatkan mobilitas masyarakat yang sebelumnya jangkauan terlalu jauh dan membantu
perekonomian dan hubungan sosial antar wilayah dengan sistem TOD.

3_Merancang bangunan yang sesuai dengan standarisasi dan juga kebutuhan pengguna ketika di
stasiun, satu cara nya adalah menerapkan prinsip-prinsip human-centric sebagai landasan
berpikir

Maksud & Tujuan



Assen Station
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MAMA : Assen Station
LUAS : 3015 m2
TAHUM : 2020

ARCHITECTS: De Zwarte Hond, Powerhouse Company

Assen Station terletak di Assen, Belanda, dan merupakan

. hasil renovasi besar yang selesal pada tahun 2020. Desain

baru stasiun ini dikerjakan oleh Powerhouse Company dan De

Zwarte Hond. 5alah satu fitur paling menonjol adalah atap

segitiga besar yang terbuat dari kayu, yang memberikan

identitas visual yang kuat dan menciptakan suasana yang
ramah bagi para penumpang

Latar Belakang Perancangan

*« Menghubungkan Kota:

Desainm baru bertujuan untuk menghubungkan kedua bagian
kota ini dengan cara yang lebih baik.

* Keterhubungan:

Keterhubungan antar transportasi yang dipertegas dalam
desain ini adalah kemudahan akses persepeda yang ingin
masuk ke Stasiun Assen, kapasitas yang di milikinya hingga
2500 parkir sepeda

+ Sustainabilitas:

Penggunaan kayu sebagai bahan utama atap mencerminkan
komitmen konsep keberlanjutan

Integrasi dengan Transparansi dan Ruang Publik yang Penggunaan Cahaya
Transportasi Lain Keterbukaan Nyaman Alami
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Trondheim Central Station

NAMA : Trondheim Central Station
LUAS - 18,600 m2
TAHUM : 2023-2025
ARSITEK : ARKITEMA

Trondheim Central 5tation adalah stasiun kereta terbesar di
Morwegia Tengah dan salah satu  pusat transit publik
terpenting di wilayah tersebut. Stasiun ini mengakomodasi
berbagai moda transportasi seperti pejalan kaki, sepeda, bus
lokal dan regional, kereta, kapal, dan mobil

Latar Belakang Perancangan

* Penghubung Mobilitas:

Bertujuan wuntuk menghubungkan pusat Kkota bersejarah
Trondheim dengan pelabuhan dan fjord yang sebelumnya
terpisah.

+ Meningkatkan Pelayanan:

Pembangunan ini adalah renovasi dan optimalisasi dari
bangunan yang sudah ada. Dengan optimasliasai dengan
software Oasys MassMotion agar aksesibilitas sesuai dengan
kebiasaan masyarakat setempat

* |ntegrasi:

Stasiun ini mengintegrasikan berbagai moda transportasi
seperti pejalan kaki, sepeda, bus lokal dan regional, kereta
api, kapal, dan mobil

Kemudahan Integrasi Dengan Material Ramah Fasilitas yang Lengkap
Akses Fasilitas Sekitas Lingkungan Sesual Kebutuhan
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Identitas Visual yang

Stasiun Kota Malang Baru

-

NAMA : Stasiun Malang Kota Baru

LUAS : 10.567 m2
TAHUN 2021
ARSITEK : DEZANSTUDIO

Stasiun Malang Kota Baru terletak di Malang, Jawa Timur,
Indonesia. Stasiun ini baru saja mengalami renovasi besar dan
mulai beroperasi pada 10 Mei 20217. Renovasi ini mencakup
pembangunan gedung baru di sisi timur stasiun lama, yang
khusus melayani kereta api jarak jauh

Latar Belakang Perancangan

« Mengurangi Kepadatan Penumpang:

Stasiun  lama sering mengalami  kepadatan penumpang,
terutama pada jam-jam sibuk. Gedung baru di sisi timur
dirancang untuk mengurangi kepadatan ini dengan
memisahkan layanan kereta api jarak jauh dan lokal.

« Meningkatkan Pelayanan:

Dengan fasilitas yang lebih modern dan lengkap, stasiun ini
bertujuan untuk meningkatkan kenyamanan dan pengalaman
penumpang.

« Inspirasi Desain:

Desain gedung baru terinspirasi dari Gunung Putri Tidur, yang
terlihat dari bentuk atap yang lebih tinggi di satu sisi,
menyerupai manusia yang sedang tidur.

Aksesibilitas

Ruang Publik yang Penggunaan Cahaya

Kuat Nyaman Alami




KCBJ Halim
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NAMA : KCJB Halim
LUAS : 7B 315 m2
TAHUN : 2023

PENGEMBAMNG : PT Kereta Cepat Indonesia China

Stasiun KCJB Halim terletak di Jakarta Timur dan merupakan
salah satu dari empat stasiun utama dalam rute Kereta Cepat
Jakarta-Bandung (KCJB). S5tasiun ini diresmikan pada 2
Oktober 2023. stasiun ini  adalah sebagai perjalanan
pemerintah dalam mengembangkan konsep TOD dalam sistem
transportasi umum Kota

Latar Belakang Perancangan

= Modernisasi Transportasi:

Proyek Ini merupakan bagian dari inisiatit modernisasi
transportasi massal di Indonesia, yang bertujuan untuk
menyediakan alternatif transportasi yang cepat, efisien, dan
ramah lingkungan

+ Integrasi Transportasi:

Stasiun  ini  dirancang untuk terintegrasi dengan moda
transportasi lain seperti LRT Jabodebek dan TransJakarta,
sehingga memudahkan perpindahan antar moda transportasi
bagi penumpang

* Pengurangan Kemacetan:

Dengan adanya kereta cepat, diharapkan dapat mengurangi
kemacetan di jalan raya antara Jakarta dan Bandung

Integrasi dengan Aksesibilitas Penggunaan _Ti_'.-k nologi Ruang Publik yang
Transum Terkini Nyaman
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Tabel Tabulasi Preseden

Pendekatan

Metode

ASSEN STASTION

TRONDHEIM
CENTER STATION

Menghubungkan 2 jalur kereta
yang memiliki rute kota yang
berbeda yang awalnya terpisah

Membuat bangunan yang
menarik dengan dan
menyesuaikan dengan kebiasaan
masyarakat sekitar

Menghubungkan dan
mengakomodasi berbagai moda
transportasi

Stasiun central terbesar di
MNorwegia

Mengintegrasikan sistem
sirkulai penumpang kereta yang
menggunakan sepeda

membuat bangunan yang
mengidentitaskan visual yang
baik

Human-Centered Design untuk
mendekatkan desain untuk
kemudahan akses

Tata ruang yang efisien agar
tidak tercampur dengan
kebutuhan lain

Menyediakan parkir yang
diperuntukkan untuk 2500
sepeda

Fenggunaan material kaca
untuk membuat kesan
transparan dan material kayu
agar pengunjung lebih nyaman

Fenggunaan software Oasys
Massmotion untuk optimalisasi
ruang

menyediakan pelayanan yang
sesuai dengan kebutuhan
mobilitas yang berbeda

Membuat sistem parkir
basement untuk pesepeda

Bentuk atap segitiga atap ini
membentuk plaza publik yang
menandai awal rute utama
menuju pusat kota.

Menggambar pola arus
penumpang untuk konfigurasi
ruang yang sesuai dengan arus
penumpang

Pemisahan arus kebutuhan agar
tidak mengganggu arus
pengguna kereta api

Studi Preseden



STASION MALANG
KOTA BARU

STASIUN KCJB
HALIM

ADAPTASI

» Mengurangi kepadatan
penumpang dan
meningkatkan pelayanan
dari stasiun lama

« membangun image baru
agar penumpang lebih
nyaman dan tidak merasa
khawatir

Modernisasi transportasi
antar kota agar lebih cepat
dan mudah

Meningkatkan kenyamanan
bagi penumpang agar
keberlanjutan penggunaan
transum

Menghubungkan 2 stasiun
yang terlalu jauh agar
menunjang mobilitas yang
lebih cepat dan mudah

Mengakomodir kebutuhan
sekitar dari sistem mobilitas,
sertaa membangun image
stasiun yang bagus dan
nyaman

« Memprioritaskan
kenyamanan penumpang

« Menginspirasikan desain
dari lingkungan sekitar
atau ikon kota

Integrasi sistem
trasnportasi yang
memudahkan akses dari
fransum lain

Memenuhi standar stasiun
yang kadangkala
terlupakan seperti
aksesibilitas disabilitas dan
kebutuhan penumpang

Human- Centered design
untuk menyesuaikan sistem
dalam bangunan agar lebih
sesual

Mengintegrasikan transum
yang ada di sekitar agar
mudah diakses serta
memprioritaskan fungsi
kebutuhan pengguna

« menyediakan ruang dan
koridor yang luas dan
nyaman

« mengambil inspirasi
bentuk dari gunung pufri
tidur untuk bentuk atap
bangunan

Menyediakan terminal yang
dekat dengan staiun atau
terhubung langsung

Penggunaan ruang dan
sirkulasi yang luas agar
pergerakan lebih mudah

Melihat literatur sebagai
bahan evaluasi dan
optimasasi bangunan dan
melihat konteks tapak

menyediakan terminal yang
tersambung langsung, dan
bentuk bangunan yang
menarik

« Bangunan tidak tertutup
agar sirkulasi udara lancar
dan nyaman

« Penggunaan material
tampilan kayu dan
beberapa material besi
yang di ekspos agar
terlihat lebih kokoh

Membuat jalur dan
informasi yang jelas untuk
mengerahkan ke terminal

Penyediaan fasilitas yang
sesuai bagi difabel, dari
besaran ruangan dan
visibilitas ruangan

Membuat tataruang dan
fasilitas yang sesuai dengan
kebutuhan dan evaluasi
kekurangan

Penggunaan material yang
menunjang visualisasi
bangunan dan kenyamanan
pPENEEUNE

Studi Preseden
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1.5 KAJIAN PENDEKATAN

LA N DASA N T EO R | H C D Integrasi Islam dengan 4 Prinsip Dasar Human-Centric
oCong,

Human-Centered Design (HCD) secara
umum adalah pendekatan desain  yang
menempatkan kebutuhan, preferensi, dan
pengalaman pengguna sebagai fokus utama
dalam proses desain. Bidang ini, dapat
diidentifikasi menjadi empat prinsip dasar
HCD yang mampu diterapkan dalam berbagai
kaonteks desain, termasuk arsitektur. Namun
dalam konteks perancangan kali ini kita akan
mengintegrasikan dengan nilai islam agar kita
dapat lebih memaknai sebuah human-
centered [15].

HDC PROCESS ACTIVITIES

IDB&ER.VATIGN
Ketika kita memilih untuk menggunakan
pendekatan Human-Centric Design wuntuk
sebuah rancangan, ada aktifitas atau
tahapan yang tidak bisa dilupakan, karena

ini adalah prinsip dalam sebuah pendekatan r

HCD agar tercapai secara keseluruhan dan TESTING

IDEA GENERATION

)

sesuai dengan landasan teori HCD. Ada 4 mm‘r*rnurs
proses aktivitas perlu dilakukan diantaranya
Observasi ldea Generating Prototyping Testing
1. Memahami sifat 1.Memunculkan 1.Mencoba membuat 1.Mencoba dengan
masalah (aktifitas, banyak ide prototype untuk menggunakan
minat, motif, 2.Kreatif dalam melihat solusi yang prototype
kebutuhan) apapun/ meniadakan lebin potensial 2 Meminta orang lain
2. Melihat situasi yang kendala 2 Memastikan bahwa agar mencoba hasil
akan dihadapi 3.pertanyakan semua masalah dipahami prototype dengan
3. melihat ukuran pada (bagaimana, jika, dengan baik melihat, membaca
manusia Urnur, apabila, dan untuk atau merasakan
Edukasi, Incame, apal
Kegiatan)

SEVEN PRINCIPLES OF DESIGN

Ketika sudah memahami bagaimana alur aktifitas proses HCD, maka kita harus
menentukan apa yang ingin kita buat, dalam hal ini adalah 5tasiun Lumpang Parayasa,
atau sebuah fasilitas yang akan digunakan manusia, maka ada 7 prinsip esensial desain
sebuah fasilitas yang harus diketahui.

Menggunakan i Membayangkan i Memacu Pada

& Menyederhana- Seluruh Mapping Memanfaatkan [l Kesalahan dan Patokan
Mengkombinasi kan Tugas Fasilitas Dapat W (Zoning Fungsi, ll Batasan saat Mencari Cara Standar yang
Pengetahuan Terlihat Sirkulasi) Proses Desain Pemulihan Digunakan

Human-Centered Architecture adalah pendekatan desain arsitektur yang berfokus pada
kebutuhan, keinginan, dan pengalaman pengguna. Tujuannya adalah menciptakan ruang
yvang inklusif dan dapat digunakan oleh semua orang, termasuk mereka yang memiliki
disabilitas.

Kajian Pendetan




1.6 STRATEGI PERANCANGAN

TEORI
Teori dalam penjabaran
sebelumnya  adalah  sebuah

goal yang harus dicapai dalam
sebuah desain, 4 hal tersebut
adalah patokan berhasilnya
sebuah rancangan Yang
menggunakan Human-centered
sebagai pendekatannya

PROSES
Proses yang dimaksud adalah
tahapan vyang  harus dialui
dalam perancangan Human-
centered. tahapan yang ada
adalah panduan atau cara
berfikir bagaimana pendekatan

Human-centered bekerja
dalam sebuah rancangan
desain

PRINSIP

Prinsip dalam hal ini adalah
memberi tahu hal apa saja
yang perlu diperhatikan saat
melewati proses yang sedang
dilalui. sehingga mudah untuk
memulai dan menganalisis
sebuah desain dengan
pendekatan Human-centered

Jadi, secara garis besar adalah "7 prinsip Human-centered merupakan poin yang mengarahkan Kita
bagaimana untuk memulai, menganalisis hingga menghasilkan sebuah desain. 7 poin tersebut
terbagi menjadi 4 proses aktifitas Human-centered yang merupakan proses yang harus kita lalui
untuk mencapai 4 goal Human-centered sesuai dengan kebutuhan pengguna”

Menggunakan
&
Mengkombinasi
Pengetahuan

Menyederhana-
kan Tugas

Mendesain agar
Seluruh
Fasilitas Dapat
Terlihat

Membuat
Mapping

{Zoning Fungsi,
Sirkulasi}

Membuat &
Memanfaatkan
Batasan saat
Proses Desain

Membayanghkan
Kesalahan dan
Mencari Cara

Pemulihan

Memacu Pada
Patokan
Standar yang
Digunakan

Melihat
kesalahan untuk
diperbaiki

Kajian Pendekatan
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Adalah tahap dimana perancangan melihat dan mengamati serta mempelajari apa yang ada di tapak dalam bentuk apapun
dan yang dapat membantu proses pengembangan

Klasifikasi hasil Pengamatan

mencari data stasiun (fasilitas, kegiatan, F——+Fungsi
aperasiaonall

Site survey untuk mendapatkan data Fasilitas

[—karakteristik tapak, data tapak {iklim!

konfigurasi tapak dalam lingkungan Aksesibilitas

Data kebutuhan fasilitas stasiun(kebutuhan

it —+Kebutuhan sistem bangunan
ruang dan tasilitas)

Data transportasi sekitarltrayek, jalan ke Sistern kereta api (peron, komunikasi, dan
stasiun, arah datang dan pergil kontroll

ldea Generating

ldea Generating adalah tahap dimana semua data yang disah didapatkan lalu diolah untuk tahap selanjutnya yaitu konsep
yang menghubungkan keseluruhan data menjadi 1 kesatuan dalam bangunan. Namun, tahap ini hanya untuk mengkonversi
saja bukan untuk hal yang lebih serius seperti denah ataupun fasad, melainkan hanya ide sebuah konfigurasi ruang dan
referensi yang ingin digunakan untuk memancing banyak ide lainnya dan mencari yang terbaik untuk hasil yang maksimal

Membagi/mengklasifikasikan

kebutuhan pengguna &staft kebutuhan ruang per segmen

: : —_— ——— Standar ruang

[Hubungan antar ruang, sirkulasi pengguna

ruang, alur antar ruang!

Studi kasus terkait struktur Sistemn struktur yang aman Bentuk bangunan dan
——tbangunan stasiun yang cocok digunakan ketersediaan material

digunakan

Hasil analisis tapak mengenai Sisterm bangunan yang Standar kenyamanan ruang

—_—— —_—

——tcistern nonstruktur {fasad, menciptakan kenyamanan
penghawaan, pencahayaan) ruang

yang ingin digunakan

Sistem operasional yang baik
——s(maintenance, keamanan, sistem ————- —_—

peronl
Prototyping

Tahap ini menjadikan semua hasil ide berupa referensi, hasil analisis dan juga standar yang ingin digunakan pada desain ke
dalam sebuah studi uji coba seperti 3d, sketsa tangan, diagram atau media lain yang dapat menggambarkan sebuah ide
yang sudah didapatkan di tahap sebelumnya

Kebutuhan sesuai dengan
kelas stasiun

Konfigurasi ruang 30 untuk melihat bagaimana

FLSHE Bakef)a tahap ini menjadi batasan dalam

Skerta ataupun diagram sebuah bangunan sebush prototyping bagaimans ide

dikeluarkan sesual dengan
dizgram atau skema sistem bangunan standar yang sudah digunakan,
nanstruktural dengan membuat ceklis standar

dizgram kebutuhan ataupun alur kerja para apia-sdjsyang suflah-Teecapal

pekerja

tahap yang terakhir adalah menyatukan semua protolyping yang sudah disempurnakan dan menilai hasil kerja apakah sudah
sesuai dengan 4 goals Human-centered serta sesuai dengan konsep TOD yang diusung. jika belum sesuai dengan goal dan
juga konsep yang digunakan, maka harus mencari tahu solusinya dengan mengulangi tahap sebelumnya.

Cara menilai apakah sudah sesuai ataupun belum dilihat dari studi kasus apakah sudah menyelesaikan masalah ataupun
sudah mengadaptasi inovasi yang menunjang pendekatan yang digunakan
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HUMANISING OF THE
PASSENGER JOVURNEY &
ADAPTIVE TRANSIT

# &, » > Lo
. “.=  HUMANISING OF THE PASSENGER JOVURNEY
& -_”".m ‘ Begu_j’uén-untuk menciptakan pengﬁlaman yang nyaman bagi
” = penuﬂp!.aa"ﬁg dengan menerapkan solusi solusi dari permasalahan

kenyamanan bangunan, sehingga ,menciptakan desain yang ramah,
J/memperhatikan kebutuhan pengguna, mudah diakses dan dipahami,
# «8erta layanan yang peduli dan responsif.

F o, Penerapannya dapat berupa ruang tunggu yang nyaman, sirkulasi
. yang fleksibel hingga informasi real-time dan layanan bantuan yang
F ramah, dirancang untdk® meningkatkan kenyamanan pengguna,
& P membuat perjalanan mereka lebih menyenangkan.

s ADAPTIVE TRANSIT

Bertujuan untuk beradaptasi dengan transportasi yang ada seperti
bis, angkot .hingga ojol, sehingga dapat menghubungkan antara
transportasi tersebut dengan kereta rel listrik, dengan menciptakan
sistem ‘transit antar moda yang fleksibel dan responsif terhadap
keadaan dan kebutuhan penumpang serta kondisi lingkungan.

P F

Konsep Dasar




A HUMAN-CENTERED
TRAIN STATION ?

STASIUN LUMPANG PARAYASA

Perencanaan Stasiun Lumpang Farayasa ini adalah sebagal respon dari rencana PT. Kereta
Commuter Indonesia untuk memperluas jaringan kereta api listrik agar mobilitas masyarakat
dapat lebih cepat dan juga rencana dari PERUMMNAS untuk membangun permukiman baru di
Kabupaten Bogor, serta pertimbangan lain seperti jarak antar stasiun dan juga kebutuhan
masyarakat sekitar yang menambah wurgensi dari pembangunan stasiun ini. Fokus dalam
pembangunan ini pula yaitu dengan mengikuti trend konsep TOD dan juga penyelesaian masalah-
masalah yang masih ada di stasiun KRL saat ini

"HUMAN-CENTERED"”

Stasiun KRL yang berkembang di JABODETABEK saat ini masih memiliki masalah yang belum
terselesaikan, hal ini didasari cleh literatur dan juga pengalaman pribadi. Diantaranya adalah
penghawaan dalam ruang, visibilitas ruang dengan perletakan informasi dan juga fitur-fitur yang
perlu ada si setiap ruang. Dengan pendekatan Human-centered yang digunakan untuk perencanaan
stasiun ini, diharapkan berefek pada pengguna yang dapat merasakan kenyamanan dalam
penggunaan stasiun dan beralih dari kendaraan pribadi ke kendaraan umum

"TRANSIT ORIENTED DEVELOPMENT"

Transit-Oriented Development adalah konsep transportasi umum terkini yang mengutamakan
konektifitas. Pejalan kaki dan pengguna yang bersepeda menjadi prioritas dalam penggunaan
lahan. Sistemn transit dengan konsep ini didesain agar pengguna dapat berpindah dengan mudah
dari transportasi umum Ke area lain. Konsep TOD-pun mengombinasikan fungsi utama dengan
kebutuhan lekal untuk menciptakan kawasan yang saling terhubung.

“"Stasiun Lumpang Parayasa adalah stasiun yang memiliki konsep TOD
sebagai respon dari perkembangan stasiun KRL saat ini. Serta pendekatan
Human-Centered yang akan menjadi solusi dari permasalahan
kenyamanan di stasiun KRL saat ini”

Kriteria

Stasiun dengan Kelas besar tipe B

Stasiun KRL yang memiliki 4 Jalur

3 Peron (2 Peron sisi dan 1 peron pulau)

Dapat memfasilitasi keperluan transportasi sekitar
= Menyelesaikan masalah yang ada di staiun KRL

-

-

-

L

Batasan

+ Merespon masalah kenyamanan pengguna saja .
+ Layout area administrasi mengikuti kebiasaan staiun KRL lain

+ Merespon transportasi umum yang sudah ada saat ini di wilayah sekitar

+ Menyelesaikan masalah yang ada di stasiun berdasarkan literatur dan juga pengalaman pribadi
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Train Station with Transit-Oriented Development using
Human-Centered Design Approach

-rransitOriented Develupment

Konsep TOD diterapkan untuk membuat Stasiun
Lumpang Parasaya menjadi stasiun yang saling
terhubung dengan poin capaian yang jelas,
sehingga perkembangan desain menjadi lebih
sistemnatis

5 Poin TOD

nilai
penyempurnaan

Jalan Kak
Bersepeda
Konektifitas
Kombinasi

Transit

___________________ -
1
HumanCente rediw’esign
Fendekatan HDC menjadi solusi dari

kekurangan dan juga penyempurnaan kondisi
dimana perlu adanya aspek yang ditambahkan
dalam kenyamanan pengguna dengan fitur
ataupun fasilitas

3 Landasan HDC

@Small and Simple Interventions
@ Everything is a System

‘ @ Qﬂalve the Right Problem

@Feaple-Cemered

Bukan hanya dalam hubungan antar moda saja (TOD) yang menjadi poin perancangan, namun

sistern dalam bangunan pun perlu dipertimbangkan,
bangunan yang perlu kenyamanan didalamnya.
menjadikan keseluruhan perancangan menjadi 1

dengan pendekatan yang digunakan. hal ini

kesatuan.

Sistem Bangunan

hal ini
Mamun,

sudah menjadi kebutuhan sebuah
tentu perlu adanya pengkolaborasian

HCD

Penghawaan dalam Ruang

Visibilitas dalam Ruang

Fitur dalam Ruang
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Perkiraan luasan minimal yang diperlukan dalam ruangan yang sudah direncankan adalah
2.017m2. Hitungan ini berdasarkan buku pedoman standar stasiun dan standar ruangan lainnya
jika tidak tercantum di standar stasiun, berikut hitungan luasan minimum seluruh ruangan. (B)

Palay Publik Fungii Penunjang
rang kapals staciun 3o Fusrg Hall 250 Rusng Pertokoan 150
nzang wakil bepals asiun 15 Rusg Loket % Ruang Restoram 500
T g pimpinan garjalanan kereta apl 25 Ruarg Pelayanan nfarmad 15 Ruang Parkir Kendlaraan *
FUANE PEAmAS i 4 Fuibrg Tungis (71 Dropoll s}
rLang keuangan F11} Ruang Peron - Shalter 0
Tuang serbaguna 10k Fuang Felsyanan Kesehatan 5 Fluang AT 1
nsang perolatan 16 Ruang Tolet Umum 54
ruang UPT kru kereta apl 0 Ruang Mushola 49 Luas Total {I'I'Ii!'l] = 2.“1 Tm2
ruang Etirahat ke kerety apl I Rusrg untuk lbw Menyusul 15
v ng pefuges keenaan 15 direy Prioigas &
npng peluges kebevsiban k] Ares Penyebrangan 5

Luasan ruang yang dihitung tentu hanya standar minimal dari sebuah Ketentuan yang ada, maka
dalam rancangan tidak boleh kurang dari standar dan harus mempertimbangkan pula alur sirkulasi
dalam stasiun yang mengakibatkan lebih luasnya hasil rancangan daripada hitungan ini.

HUBUNGAN AREA RUANG

Stasiun kereta api perlu memperhatikan kemudahan TRAIH RN
dalam bergerak tanpa hambatan ke semua ruang, maka
perlu diatur ruang yang dibutuhkan berdasarkan 4 area (8)

Secara garis besar, area stasiun dibagi menjadi 4 bagian

yaitu.

s Area core yang menghubungkan ke 3 area lainnya.fﬂ.‘—
Area core juga berfungsi sebagal tempat memproses |
penumpang HESTROCH

= Area transit yaitu area yang menghubungkan fasilitas

ADMINISTRATIVE |
AREA

transit di dalam area core ke moda transportasi AACEAEE e e — A TION
* Area perifer adalah area vyang berfungsi untuk ;
mendukung sirkulasi di luar bangunan utama. -
* Area administrasi adalah area kontrol untuk lalu lintas MAIN ENTRANCE
dan managemen stasiun
Area Area Area Area
Administrasi Core Perifer Transit
1.ruang kepala stasiun  1.Ruang Hall 1. Ruang Tunggu 1.Ruang Pelayanan
2 ruang wakil kepala 2_Ruang Loket 2. Ruang Peron Kesehatan
stasiun 3.Ruang Pelayanan 3. Area Prioritas 2.Ruang Toilet Umum
3.ruang pimpinan Infarmasi 4_Area Penyebrangan 3.Ruang Musheola
perjalanan kereta api 4_Ruang untuk Ibu
4 _ruang pengawas Menyusui
peron 5_Ruang Pertokoan
5_ruang keuangan &.Ruang Restoran
&._ruang serbaguna 7.Ruang Parkir
7.ruang peralatan Kendaraan
8.ruang UPT kru 8.Dropoff
kereta api ?.5helter .
?.ruang petugas 10.Ruang ATM
keamanan
10.ruang petugas
kebersihan

11.ruang kesehatan
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24

GSB

G5B = Lebar Jalan < Bm = setengah
lebar jalan
GSB=8/2=4m

KDH

12.000 X 40% = 4 800

KDB & KLB

KDB 12.000 x 60% = 7.200m2

KLE Total luas lantai yang
diperbolehkan
KLE = 2 dari luas tapak

KLB = 12.000 x 2 = 24000m2
KLB = 24 000,/7.200

KLB = 3.3

KLE = 3 lantai

Total lantai yang diperbolehkan
adalah 3 lantai

INFORMASI TAPAK
Luas Tapak : 12.000 m2

Lokasi : JGXR+5WS Lumpang
Kec. Farung Panjang
Kabupaten Bogor,

Jawa Barat 16380
DATA RENCANA KABUPATEN

Garis Sempadan Bangunan : 4m
Koefisien Dasar Bangunan : 60%
Koefisien Lantal Bangunan : 2.0
Koefisien Dasar Hijau : 40%
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ANALISIS TAPAK

Arah Transportasi

Analisis yang perlu diperhatikan untuk membangun konektifitas antar moda atau antar
transportasi umum yaitu melihat transportasi apa saja yang ada di sekitar tapak, termasuk dari
arah mana saja dan ke mana saja

Wilayah Utara Stasiun Lumpang Wilayah Selatan
[Perum Parayasa) Parayasa [Parung Panjangl
Ojek Online

"

=,

%
Kerabat \\

A e ey s
S '

Shuttle Bis //

/

/ .

‘," Angkutan Kota

Parkir/shelter

Parkir,

4

. Parkirfshelter |
Parkir fshaltar

i
It

Ojek Online

Perbadaan arah datang antar transportasi ini mempengaruhi tata letak untuk penempatan
entrance, tempat parkir dan pintu keluar. Dilihat dari tapak yang ada, diperlukan 2 arah masuk
kendaraan agar memangkas durasi perjalanan, dibandingkan jika hanya memiliki 1 pintu masuk

kendaraan saja .
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ANALISIS RUANG

Organisasi Ruang
Setelah mengetahui secara garis besar dimana saja sebuah ruang diletakkan. Maka, setelahnya
adalah menyusun organisasi ruang yang baik dan efisien. ada 2 poin yang ditekankan dalam
pembuatan organisasi ruang ini.
1.Efisiensi keluar masuknya kendaraan pribadi ataupun transportasi umum
2 Kemudahan dalam menjangkau peron kereta api dari tempat parkir ataupun shelter

Sirkulasi Datang

Area Penyebrangan
by Area Prioritas LY

" N\ \ T~
\ .-"; O \\‘ 7
t oy / \ gy |/ )
| L F W [Tl |
| \h N |
| \X ¥ bl XI" I
| f I.! = _ _ - ; .\ |
Parkir/ | I Y ; G = § % . l Parkir/
Shelt =1 . 2 = Shelt
—— {——:}-r;-—}‘; > e ':n«-f-—‘) ———
\ = E E = !
LY A
\‘\ b 4 ff
K AN
O N
Y Ti t
\ \‘\_// / ses Tecepa
v Ares Prioritas W
Area Penyzbrangan Ahues Petilgin
———-+ Mhkses PEnumpang
Area Perifer
Sirkulasi Pulang
Area Penyabrangan
___‘,..-""'? Area Prioritas "“-._‘___
& A \ -
/ N A
| / / h \ I
| /S g A |
rd !
| I 7 . N |
| h ¢ R L |
| ..ff - - 1"\ |
Parkir/ .l. / ! E = E o \ .!,.. Parkir/
Shelter 5 B 7 s i’ Shelter
—— e n X Moo = o0 LR =i -——
A\ 1§ % E ST
"a\ e =« W =« g ;f
A AT
| 7 * A |
VN o
v, 2 = o
\ \.\ f"/ / Akses Tecepat
\ Y /
4 \  Area Prioritas ! Akses Petugas
. Area Penyebrangan
» Mkses Penumpang

Area Perifer

Organisasi ruang yang direncankanan seperti diatas diharapkan mampu untuk.
1.Memilimalisis pergerakan yang memperlambat jarak tempuh ke peron Kereta
2 Meminimalisis padatnya ruangan sirkulasi karena perbedaan arah keluar stasiun berdasarkan
. arah datangnya transportasi umum
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Kereta Api Listrik (KRL) Jabodetabek & merak

Rute KRL sudah ditentukan dengan pasti dan
begitu pula jalurnya, hal ini diterapkan guna

memudahkan pengguna ketika baru ingin
menggunakan KRL dan juga vyang sudah hafal,
sehingga pengguna tidak perlu selalu melihat

jadwal kerata dan jalurnya, hal tersebut cuhkut
sekali saja, sesuai dengan 5Stasiun Parung Panjang,
maka jalur kereta api di Lumpang Parayasa juga

perlu disamakan untuk menunjang kemudahan
pengguna dalam mencari kereta api
Jalur 1 Jalur 2
= Serpong = Maja
= Rawa Buntu » Rangkas Bitung
« Sudimara « Merak
# Jurangmangu
= Pondok Ranji
= Kebayoran
= Palmerah
+ Tanah Abang
Pengguna
Persentasi umur pengguna
18- 21- 26-

20 ﬁ@ 25 -‘5@ 30 ﬁ@

40 .56

Commuter Line Rangkasbhitung (Tanah Abang -

@ Rangkasbitung)

1-:
05@

14 w 1R2
Stasiun Stasiun Stasiun
Cilejit Parayasa Parung Panjang

Jalur 3 Jalur 4

Tanah Abang Tanah Abang

Transit Tujuan Transit Tujuan

Duri = Cilejil

Tangerang = Daru

Kp. Bandan » Tenjo

Jakarta Kota, + Tigaraksa

Jatinegara

Bekasi

Manggarai

Depok

Bogor

Sumber : (7]
91 g >50%

Pengguna KRL didoninasi oleh masyarakat yang berumur 21-25 tahun, namun bukan berarti

menghiraukan segmentasi yang lain,
menunjang pengeguna orang tua dan disabilitas
* Pengguna Remaja:

kemudahan transit antar peron,

keamanan dalam stasiun,

maka perlu ada penerapan fitur dalam aspek untuk

ketepatan

waktu informasi, titik informasi, dan CCTV karena akan menunjang pengalaman yang baik

dalam bangunan.

= Pengguna Orang Tua: Fasilitas ramp, toilet disabilitas, loket khusus zona prioritas, handrail,
penanda yang kontras, loket khusus, bantuan personal

* Pengguna Disabilitas:

prioritas, Informasi yang jelas, Lift & Eskalator, Break space

Penunjang

Lantai anti slip, Tangga standar, Area penyebrangan aman, Zona

Untuk menunjang integrasi perlu ruang penunjang untuk memfasilitasi transformasi lainnya

dengan sirkulasi, penand atau fasilitas ruang.
Ojek Online / Taxi

« Area Penjemputan dan .
Penurunan Penumpang

= Shelter Tertutup
+ Penunjuk arah

Anaslisis Desain

Informasi digital
Jalur khusus

* Dropoff * Rambu penunjuk arah
Shelter Penumpang

Transportasi umum

+ Dropoff
Parkir
= R. Tunggu

K.erabat
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ransit riented Development

"Transit-Oriented Development adalah konsep transportasi umum terkini
yang mengutamakan konektifitas. Pejalan kakidan pengguna yang
bersepeda menjadi prioritas dalam penggunaan lahan. Sistem transitdengan
konsep ini didesain agar pengguna dapat berpindah dengan mudah dari
transportasi umum ke area lain. Konsep TOD-pun mengkombinasikan fungsi
utama dengan kebutuhan lokal untuk menciptakan kawasan yang saling
terhubung.”

KAJIAN TOD

Mengoptimalkan semua jalur untuk prioritas pejalan kaki dengan memberikan akses ke semua sisi
bangunan dengan nyaman dan ideal dengan memberikan peneduh dan akses ke dalam bangunan
imuka bangunan aktif! yang dominan

Akses pejalan kaki Muka bangunan aktif Peneduh dan Pelindung

¢« Dengan pemakaian HKRL wyang e HKenyamanan pengguna juga « Fenggunaan  peneduh dapat
intensitasnya tinggi perlu ditentukan dari muka bangunan membuat pengguna lebih
aksesibilitas yang nyaman yang aktif (dapat berinteraksi memilih berjalan kaki, dengan
dengan lebar trotoar yang lebar dengan penggunal, dengan pohon dengan tajuk yang besar
dan sistem penyebrangan setiap minimal persentase minimal dan daun yang rapat
muka bangunan yang krusial 50% muka bangunan aktif

ol

O

I

»+« Penyediaan kursi di pinggir jalan yang menghadap ke jalan [15]
* Lebar jalan min 3m [14]
= Pohon angsana dan trembesi sebagai peneduh [17]
Bersepeda
Memberikan akses yang baik ke pengguna sepeda agar pengguna ingin bersepeda dan
menyediakan parkir sepeda yang aman dan nyaman,

Jaringan Infrastruktur Sepeda Parkir Sepeda di Stasiun Angkutan Umum

= Akses pesepeda harus dapat (nenjangkau « selain dari sirkulasi yang baik untuk pesepeda,
keseluruhan tapak dengan lebar jalan yang kucta parkir sepeda harus memadai dari kepadatan
standar (1,5ml, agar masyarakat dapat beralih ke penggunaan stasiun

penggunaan sepeda

ol
Qi
I

¥+ Standar parkir sepeda durasi lama dengan sistem penguncian pada rangka [18]
« Lebar Jalan 1,2 M [19]
* Akses mudah [20]
Konektifitas
Menghubungkan semua akses pengguna dari berbagai kendaraan terutama sepeda yang didekatkan

aksesnya, sehingga terciptanya blok yang Kecil agar menciptakan kemudahan akses ke dalam
bangunan

Akses sepeda yang dekat Blok-blok kecil agar menunjang konektifitas

+ 5Selain dari sirkulasi yang baik untuk pesepeda, » Penggambaran tapak menjadi blok blok kecil yang
parkir sepeda pun perlu penempatan yang baik, terhubung sehingga perlu penambahan akses

yaitu yang terdekat dengan pintu masuk tapak masuk lalternatif) untuk menunjang aksesibilitas
dan masuk stasiun

ol
O
. Tiy« 7 pintu masuk
= Hubungan ruang yang dekat [20]
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Sistem Bangunan

Kebutuhan transportasi umum sebagai transit untuk beralih ke transum lainnya, yang maka perlu
jarak yang dekat agar pengguna ingin beralih ke transum

Akses antar transportasi umum

« Untuk mengubah kebiasaan menggunakan kendaraan pribadi, maka konektifitas antar transportasi umum
harus dekat, dengan jarak 500m antar trasnportasi [20]

fa]
ol
It

#»+ Jarak Bench di jalan dengan jarak 20m dengan panjang 150cm [16]
+ Akses jalan yang nyaman dengan jalur yang minim persimpangan

Fembauran antara fungsi utama dengan fungsi yang ada disekitarnya sehingga terciptanya
fleksibilitas penggunaan ruang dalam stasiun

Tata Guna Lahan yang dikombinasikan dengan fungsi di sekitarnya

« Menunjang fleksibilitas pengguna, perlu adanya fungsi lain yang ditambahkan, seperti ruang tunggu yang
nyaman dengan view yang bagus, atau ruang transit yang digunakan ketika perpindahan transportasi umum
yang lebih lama

oyl

Oj

Iip« Pertimbangan beragamnya aktivitas, maka perlu adanya sebuah ruang yang menyatukan
keseluruhan pengguna

SISTEM KENYAMANAN BANGUNAN

Penghawaan dalam Ruang

Penghawaan sepersi sirkulasi angin yang nyaman, dan juga kenyamanan termal dalam ruangan yang
terjaga demi menunjang kenyamanan pengguna.

Si Permasalahan: Solusi:
Tiy « Kenyamanan termal yang kurang optimal karena « Membuat muka bangunan tidak masif sehingga
sirkulasi angin yang rendah aliran angin dapat masuk ke dalam bangunan
+ 5Suhu dalam ruangan yang masih terlalu tinggi « Menggunakan penutup atap yang menaungi
dikarenakan radiasi matahari secara langsung keseluruhan bangunan
+« Sirkulasi angin yang rendah karena bukaan « Fenempatan bukaan yang sesuai dengan sirkulasi
tidak terlalu berperan karena penempatannya angin di yang melewati bangunan

Visibilitas dalam Ruang
Ferletakkan informasi, banyaknya informasi dan juga daya pandang pengguna ke sebuah papan
informasi. dapat mempengaruhi kecepatan memahami informasi terkain rute kereta

ai Permasalahan: Solusi:
Tip « Ruang tunggu atau ruang sirkulasi yang gelap s Beberapa muka bangunan yang menggunakan
karena  kekurangan cahaya lampu  atau kaca untuk akses cahaya matahari
penerangan alami (mataharil « Titik informasi di setiap persimpangan dengan
+ Penempatan titik informasi yang sulit dan tidak dimensi yang besar berupa [lokasi saat ini, akses
sesuai dengan daya pandang pengguna sehingga menuju ke, informasi kereta, informasi
kesulitan memahami informasi pendukungl
+ Jalur sirkulasi yang tertutup struktur sehingga « Ferencanaan struktur bentang lebar
menyusahkan pengguna dan saat evakuasi « Membuat sirkulasi yang lega dan terbuka,

Fitur dalam Ruang

Beragam pengguna maka dari berbagai kalangan mempengaruhi fitur dalam ruangan seperti
kebutuhan disabilitas, anak anak dan juga lansia yang periu perlakuan khusus

Si Permasalahan: Solusi:
Tiy « Jarak peron ke dalam kereta yang terlalu jauh « Ukuran standar peron tinggi yang sejajar dengan
ataupun berbeda level sehingga menyusahkan pintu kereta
ketika memasuki kereta « Penerapan fitur penunjang disabilitas (ramp,
+« [Batas Feron yang kurang jelas. guilding block, railing)
+« Fasilitas untuk disabilitas dengan keseluruhan « Perbedaan tekstur material di jarak aman peron
« memperhatikan aspek keselamatan bagi anak « Tinggi railing yang aman untuk tangga dan void
anak yang tinggi
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KONSEP TAPAK

. Area Administrasi . Parkir & Taman . Peron

. Area Core & Transit Area Komersil
slasar . Shelter & Dropoff
Zoning

Fembagian Zoning yang ada berdasarkan area yang sudah diklasifikasikan oleh standar dan juga
penambahan beberapa zona yang diperlukan berdasarkan keperluan pengguna

I Sisi Utara

l Sisi Selatan

Sistem Mirror
Tapak dibagi menjadi 2 yang dipisahkan oleh rel kereta, biasanya stasiun hanya memiliki 1 sisi
saja, yang mengakibatkan persebaran penumpang menjadi terpusat pada 1 gerbang saja, maka
. efeknya adalah sangat padat dan kekusahan pergerakan. Dari hal itu, stasiun ini akan dibuat
menjadi 2 sisi, agar pergerakan keluar lebih efisien dan tidak akan terjadinya kepadatan karena
sedikitnya pintu Keluar
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Sirkulasi

Agar dapat memaksimalkan pintu keluar pengguna yang banyak, maka sirkulasi tapak haruslah
optimal yang dapat mencapai setiap pintu keluar serta penyediaan shelter atau droppoff yang besar
juga sebagai upaya untuk meminimalisir kepadatan pengguna saat jam sibuk

Jika kendaraan tidak ingin memasuki
area stasiun maka kendaraan daoat
melewati fly-over untuk akses yang
mudah

/

Aktivitas Kendaraan
Menepl ke
Dropoff
i

Penumpang Maik

HKeluar

Aktivitas Kendaraan
Masuk
1

ambil Tiket
'._._"___...--—--.____"

Drnazf'f' _____ -“-T’:'rklr
Fenurﬁpa ng Ken'n_araan
— "
Keluar
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KONSEP RUANG & SIRKULASI

Sesuai dengan kajian ruang yang sudah dibuat, memuat kesimpulan bahwasannya stasiun
memiliki 4 area utama yang harus saling berhubungan yang sudah sesual dengan pergerakan dan
kebutuhan pengguna. Area tersebut adalah area administrasi, area core, area perifer, area
transit. Dari setiap area memiliki banyak ruang yang ada di dalamnya. Mamun dengan Konsep TCOD
yang ingin memudahkan pengguna untuk beralih transportasi lain maka diperlukan ruang lain yaitu
ruang transisi dan shelter atau dropoff.

Selain kebutuhan ruang yang harus ada di dalam stasiun, pendekatan Human-Centered
memunculkan kebutuhan baru yang muncul dari permasalahan yang ada di stasiun KRL saat ini
yvaitu sulithya sirkulasi antar ruang, sempitnya ruang ketika jam padat. Maka dibutuhkan
kecepatan sirkulasi antar ruang ketika masuk atau keluar dari stasiun atau mudahnya pengguna
ketika ingin ke salah satu fasilitas dalam stasiun

Ada 2 fokus yang dihasilkan dari konsep ruang dan sirkulasi, yaitu:
+ Pembagian ruang setiap area
¢ Sirkulasi dalam bangunan

Pembagian Ruang

Area Core
& Transit

Area Core

Area Core
% Transit ~°°" Peronte Transit

Sisi Utara Sisi Selatan

Pembagian ruang diatas sudah disesuaikan dengan standar Kebutuhan ruang stasiun Kereta api,
namun untuk konfigurasi ruang disesuaikan dengan konsep Human-Centered vyaitu dengan
menyelesaikan permasalahan yang ada, yaitu:

+ Keefektifan sirkulasi antar ruang yang mudah tercapai

. + Keleluasaan pergerakan pengguna dalam ruang
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Sirkulasi Naik Turun Kereta
(Rangkasbitung-Tanah Abang)

====== WKarata Api - Lantai 2 - Turun Lantai 1
------ Kereta Api - Parkiran

------ Kereta Api - Droppoff

------ Kereta Api - Shelter

2

Umumnya orientasi naik dan turun penumpang dari kereta sama di setiap stasiun, hal ini
membuat kebiasaan pengguna ketika turun di stasiun yang berbeda dari biasanya. Orientasi
biasanya di sebelah kiri dari arah jalannya kereta api

Sirkulasi Naik Turun Kereta
(Tanah Abang-Rangkashitung)

e

Maik Lantai 1- Lantai 2 - Turun Peron Kereta
Api

====== Parkiran - Kereta Api [

------ Droppoff - Kereta Api

====== Shelter - Kereta Api .
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KONSEP TOD

1 Jalan Kaki
| |

« Jalur Pejalan Kaki
* Penyeberangan Pejalan Kaki

Jalan Kaki

= Semua akses jalan kendaraan diberikan akses yang besar dan nyaman dengan ukuran 3m

= Selain itu agar menunjang keamanan pengguna disedikan zebra cross yang cukup di wilayah
yang krusial seperti (pintu masuk utama, parkir, tiketing dan kantor administrasi)

+ Penambahan tempat duduk di pinggir jalan dengan orientasi menghadap ke jalan utama

* Muka bangunan yang Aktif atau dapat diakses {

‘1[
L

% ""-""‘a'ﬁ.""""“ L ',-..'..:'-':.._-.-il:r:.....-‘ e W N - W
Tranas Parkir Halte

T L T L e e o T e | e

Dari semua fasad yang ada, perlu adanya akses masuk yang banyak sehingga pengguna tidak
disajikan dengan tembok kosong, fasad bisa berupa akses masuk stasiun ataupun masuk toko

« Peneduh dan Pelindung

Peneduh berupa pohon yang memiliki tajuk yang
padat dan ditempatkan per 5.5 m dengan jenis
. pohon trembesi atau pohon angsana

%
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« Jaringan Infrastruktur Sepeda

Jaringan jalan sepeda disediakan disamping
jalur mobil dengan perbedaan garis marka,
lebar yang ideal dan juga simbol agar
menjaga kenyamanan  ketika bersepeda,
dengan lebar jalan 1.5m, agar pengguna
dapat merasakan kenyamanan ketika
bersepeda

Konsep TOD

« Parkir Sepeda di Stasiun

Angkutan Umum

Parkir sepeda disediakan dengan kapasitas
yang cukup untuk mewadahi pengguna dan
juga membantu beralihnya dari kendaraan
bermotor ke sepeda. untuk menunjang
keamanan sepeda, maka sistem penguncial
sepeda pada rangka, karena parkir sepeda
yang intensitasnya lama

O
o
D
o
L
"
e
3
(11}
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Konektivitas

-

Kedua poin ini perlu mengutamakan konektifitas dari semua opsi yang dimiliki sehingga
menghasilkan sirkulasi yang memiliki banyak opsi dari 3 pilihan transportasi yang digunakan. Hal
ini berefek pada keterhubungan dari semua opsi transportasi menjadi blok blok kecil yang saling

u * Akses pesepeda lebih dekat + Blok-blok kecil agar o
daripada kendaraan peribadi menunjang konektifitas =

h-._,____-‘ #‘_‘___...-- :

‘hh"""-... — — =

h‘"""-l-. .--""".‘ -

[

c

o

X

terhubung

3.

Hal yang dirubah pada poin sebelumnya
+» Perletakan parkir sepeda yang dekat dengan awal masuk tapak
+ Penambahan pintu masuk ke-2 yang dekat dengan halte dan juga parkir sepeda
+ Konektifitas ke dalam bangunan yang mudah dari semua opsi transportasi yang digunakan

dari Sepeda dari Bis/Angkot/Ojol
LN N N N |

dari Kendaraan Pribadi
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4 Transit
m * Jarak Berjalan Kaki menuju Angkutan Umum

TOD pada poin transit ini perlu menghitung jarak dari 1 transportasi umum Ke transportasi umum
lainnya dengan jarak ideal kurang dari 500m. Dengan mempertimbangkan kenyamanan pengguna
saat bersirkulasi, diberikan titik tempat duduk di setiap 15 meter perjalanan dan minimnya
persimpangan agar pengguna dapat mencapai tujuan lebih mudah

e Halte

Ke Gerbang Utama

Halte Sisi Utara Pintu Utama Utara Halte Sisi Selatan Pintu Utama Selatan
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JARAK DARI PERON KE

Jalur 3== 115m e ————
Jalur 4me 1B0M 1=

Jalur 1==- 30m .

Jalur 2== 120m *==~wau.

Jalur 3== 120m T
Jalur 4== 140m i

Jalur 1== 1B0M ‘==

Jalur 2== 118m s
Jalur 3== L16m e e Bl
Jalur 1==140m ==

Jalur 2==- 30m -
Jalur 3== 120m e am———
Jalur == 120 ===

Jalur 4==- O6m ===

Konsep TOD

SETIAP PINTU KELUAR
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Kombinasi

m * Tata Guna Lahan yang dikombinasikan dengan fungsi di seskitarnya

Open Space

Rencananya pembangunan 5tasiun Lumpang Parayasa berada di
sekitar bangumnan tinggi yang memiliki banyak fungsi, seperti
apartement, hotel, kantor dan mall. Sejalan dengan konsep TOD
poin 5. Maka perlu adanya campuran penggunaan bangunan
dengan konteks yang ada di sekitar.

Sesuai dengan fungsinya, stasiun digunakan untuk berpindah
dengan cepat dan efisien dan dari banyaknya pengguna, pengguna
yvang memiliki range umur 21-25 memiliki persentasi yang lebih

tinggi.

n
o
=
o
=
o
"

Open Space dinilai cocok untuk mendukung produktifitas dari pengguna dengan berbagai
keperluan dengan konteks sekitar yang juga memiliki fungsi yang beragam. Diharapkan dengan
adanya fungsi ini fleksibilitas dalam bekerja dan beraktifitas dapat meningkat
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KONSEP SISTEM BANGUNAN

1 Penghawaan Dalam Ruang
|

Solusi:
« Membuat muka bangunan tidak masif (tertutup tembok) sehingga aliran angin dapat masuk
ke dalam bangunan
+ Menggunakan penutup atap yang menaungi Keseluruhan bangunan
* Penempatan bukaan yang sesuai dengan sirkulasi angin di yang melewati bangunan

-
@
&
=
1]
i -
o
c
@
o

Sirkulasi udara di sekitar tapak datang dari arah
selatang dan barat kecepatan angin hingga 4,4
m/s lgentle breezel, tentu hal ini berlu
didistibusikan ke dalam bangunan. dan untuk
persebaran  sinar  matahari, perlu adanya
perbedaan bukaan di 4 sisi fasad yang akan
mempengaruhi suhu dan juga penerangan dalam
bangunan

Untuk memahami bagaimana bangunan bekerja sebelum adanya konsep Kenyamanan, maka perlu
melihat bagaimana kekurangan dari sistem bangunan yang sudah direncanakan di konsep
sebelumnya, yang kemudian di evaluasi sesuai dengan data yang sudah didapatkan. Sistem
bangunan sebelumnya dapat digambarkan oleh keempat diagram dibawah ini.

Angin yang masuk ke peron Biasanya fasad stasiun lantai Peron pulau akan terpapar Jarak dari sumber cahaya ke
dan lantai 2 bisa 2 tertutup oleh jendela matahari secara langsung, bagian bangunan terdalam
dimanfaatkan ataupun tembok, maka perlu maka perlu atap peneduh tidak tercapai secara
olah bukaan yang akan yang dapat meminimalisir maksimal, sehingga perlu .
mendukung sirkulasi dalam cahaya matahari yang masuk penarangan buatan atau
bangunan upaya lainnya
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SISTEM PENGHAWAAN BANGUNAN

Ferancangan ini dimaksudkan untuk menyediakan salah satu mobilitas
yang efisien yaitu stasiun Kereta api jenis KRL, yang berorientasi pada
kebutuhan manusia yang dibutuhkan dalam sebuah perjalanan dan sesuai
kenyamanan, dan juga sistermn stasiun yang tehubung dengan fasilitas lain
dengan mudah dengan konsep TOD. Hal ini diharapkan mampu
meningkatkan perekonomian dan juga membatu hubungan sosial antar
wilayah.

Biasanya fasad stasiun lantai 2 tertutup oleh
jendela ataupun tembok, maka perlu olah
bukaan yang akan mendukung sirkulasi dalam
bangunan

Feron pulau akan terpapar matahari secara
langsung, maka perlu atap peneduh yang
dapat meminimalisir cahaya matahari yang
masulk

Jarak dari sumber cahaya ke bagian bangunan
terdalam tidak tercapai secara maksimal,
sehingga perlu penerangan buatan atau upaya
lainnya

Jarak dari sumber cahaya ke bagian bangunan
terdalam tidak tercapai secara maksimal,
sehingga perlu penerangan buatan atau upaya
lainnya

Konsep Kenyamanan Bangunan

Jika mengambil bentuk atap yan;

untuk sebuah stasiun, atap pe

menjadi pilihan dengan membe

sedikit pencahayaan ditengahnya,

hal ini akan terlalu menyinari per

dan akan membuat pengguna i
panas

Maka, pembagian pencahayaan m
yang masing-masing diatas peron
1 juga 3,4. Mamun beban dari atas
{'_‘ hujan ataupun keadaamn alam lainn
! memberikan efek dan membaha

FPembagian atap pelana menjadi

masing-masing diatas peron, h

. memberikan kenyamanan pencal

1 bagi pengguna, namun dibagial

=l bangunan tertutup atap menjas

pencahayaan kurang optimal ma
lantai 2

Atap sisi bangunan dialihkan ke
sehingga tidak menghalangi penc:
- alami




Penghawaan

enjadi 2
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ya, akan
yakan
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Visibilitas [
B Solusi:
* Beberapa muka bangunan yang menggunakan kaca untuk akses cahaya matahari
« Titik informasi di setiap persimpangan dengan dimensi yang besar berupa (lokasi saat ini, akses
menuju ke, informasi kereta, informasi pendukung)
» Perencanaan struktur bentang lebar
* Membuat sirkulasi yang lega dan terbuka,

w
o
e
—

isi

A

Titik informasi di setiap persimpangan
dan juga perpindahan lantai (tanggall

Perbedaan material yang signifikan
untuk wilayah dekat dengan celah peron

Celah antar peron yang rapat sesuai dengan
standar, sehingga meminimalisir kecelakaan

Titik informasi mengenai jarm, kajur dan
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Fitur |

B Solusi:

« Ukuran standar peron tinggi yang sejajar dengan pintu kereta

+ Penerapan fitur penunjang disabilitas (ramp, guilding block, railing)
Perbedaan material yang signifikan di jarak aman peron
Tinggi railing yang aman untuk tangga dan void yang tinggi

Alur Evakuasi yang jelas terpampang
di setiap tangga dan persimpangan

Pencahayaan alami di sepanjang bangunan
memberikan kenyamanan visual dalam bangunan

Sirkulasi lantai 2 yang fleksibel (tidak menuju 1 ruang saja
dan terbukal memudahkan pengguna dalam memilih tujuan

TRrrrre VAT
Guilding block sebagai
upaya inklusifitas dan

. juga standar bangunan publik
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STASIUN KRL LUMPANG PARAYASA

Sirkulasi Sequential

Diagram yang menjelaskan mengenai bagaimana semua ruang
saling berhubungan, dengan menggambarkan semua sumber
kedatangan pengguna, tujuan peron dan juga setiap

persimpangan yang ada. ———
Hubungan antar ruang ini memvisualisasikan kemudahan akses I
dan juga fleksibilitas antar ruang sehingga mengambarkan goals :
dari pendekatan Human-Centered dan kensep TOD. I
Kedatangan Tujuan I
* Parkir Kendaraan * Peron Sisi Utara I
* Gerbang Utama * Peron Pulau [
+ Halte + Peron 3isi Selatan :
+ Parkir Sepeda I
I
I
I
I
(R —— d

Ruang Lantai 1 Ruang Lantai 2

>
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Ba“'ah =TT :

Sirkulasi di Sirkulasi di Sirkulasi Naik
Lantai 2 Lantai 1 Atau Turun Tangga

Stasiun KRL Lumpang Parayasa
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KONSEP STRUKTUR

Material Penutup Atap

Material atap yang berbeda

= UPVC digunakan karena dapat
meredam panas dengan double
layer nya, sehingga suhu dalam
bangunan tidak meningkat

* Tempered glass digunakan pada
bagian bangunan yang
memerlukan cahaya matahari

Up Structure

Atap baja digunakan karena
kemampuannya untuk  bangunan
bentang lebar, sehingga tidak akan
banyaknya kolom yang akan
mengganggu sirkulasi pengguna, hal
ini  sesuai  dengan penyelesaian
permasalahan dalamsirkulasi yang
tertutup struktur

Mid Structure

»= Rigid Frame digunakan untuk
bangunan untuk  membentuk
bangunan dan tulangan ruang

* Material Baja akan menunjang
kecepatan pembangunan dan
juga Kemampuan bentangannya
yang lebih lebar

« menggunakan Footplat Karena
bangunan hanya memiliki 2
lantai saja, selain itu tidak ada
requirement khusus dengan
kondisi tanah yang ada
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KONSEP UTILITAS

AIR BERSIH

PDAM ——y GROUND
WATER

TANK

l

DISTRIBUSI #£— POMPA

BLACK & GREY

CLOSET & URINOIR =3 S5TP

WASTAFEL,SINK & =———3BAK KONTROL
FLOOR DRAIN l

SUMUR RESAPAN

'

SINK PGREASE TRAP

RAIN WATER

RAIN WATER =2 TALANG AIR

SUMUR .

RESAPAN
AIR HUJAN

AIR TANAH ssevasansnnnnn
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KONSEP KESELAMATAN BANGUNAN

HYDRANT

Hydrant ditempatkan di setiap
radius maksimal 35m, hal ini
disesuaikan dengan standar

TITIK KUMPUL

Titik Kumpul ditempatkan di setiap
lokasi yang dekat dengan jalan
keluar, diantaranya adalah
= Pintu titik utama selatan dan
utara
« Parkir sepeda selatan dan utara
= Parkir mobil selatan dan utara
= Persimpangan pintu 2 atas utara
dan selatan

JALUR EVAKUASI

« Untuk yang berada di lantai 2
akan diarahkan ke pintu 2 atas
utara dan selatan dan juga
menuju ke pintu utama selatan
dan utara

= untuk vyang berada di peron
pulau bisa diarahkan ke
penyebrangan disabilitas

+« untuk di bagian peron utara dan
selatan diarahkan ke parkir
sepeda atau pintu utama selatan
dan utara
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HASIL PERANCANGAN




3.1 PENGEMBANGAN KONSEP PERANCANGAN

LINK OUR FOOTPRINT
"HUMANISING OF THE PASSENGER JOURNEY &
ADAPTIVE TRANSIT"

"Link Our Footprint” adalah konsep dasar yang muncul dari konsep Transit Oriented Development dengan
tema Human-Centered. Maksud dari konsep dasar ini adalah memetakan keseluruhan konsep dan tema
menjadi garis besar dengan bentuk tujuan dari rancangan ini yaitu untuk merancangan stasiun yang
memberikan kepekaan dalam keterhubungan antara transportasi dan memberikan kenyamanan pada saat
menggunakan fasilitas ini.

HUMANISING OF THE PASSENGER

Sistem Informasi Kemudahan Akses

[ ] cile Void pada tengah bangunan
Informasi berupa ; memudahkan penglihatan
= petunjuk arah pengguna dari lantai 2
« hedatangan kereta
+ informasi peron

Informasi berupa
+« Denah bangunan
+ Lokasi saya

untuk menuju peron hanya 4
+ pErSiMpangan saja

Secara keseluruhan sistem M \
|

penghawaan dan pencahayaan dari o ,f"ﬁ.‘.\,x_m i,
bangunan ini berdasarkan dari ‘ T

bukaan ataupun jendela yang o, o e ‘: _Q'
Fleklssl:nl:tas da!am penggunaan =, berada di sekeliling fasad, karena Yy, M‘”----m -
fasilitas yang dikombinasikan, untuk dlsl tagad sk seluruhr ] y
kondisl pengguna yang:ingin tertutupi ruangan tertutup ~

beristirahat atau sekedar menunggu

Fleksibilitas

ADAPTIVE TRANSIT

Kenyamanan Bangunan

Jarak Antar Transportasi

Jarak antara halte dan juga peron
memiliki jarak yang dekat dan jar e,
terjauh hanya 140 m T A ;

dan jika dihitung jumlah persimpangan &gk
yang dilewati hanya 4 saja, sehingga
mudah diingat, dan untuk pengguna
baru mudah untuk menemukan paron
tujuan

Sistem Transit

Kombinasi fungsi dari stasiun dengan
area transit yang difungsikan untuk
berdiam diri untuk sekedar menunggu
ataupun istirahat menunggu agenda
berikutnya. Sistem seperti ini membuat
pengguna tidak monoton yang hanya
menggunakan stasiun untuk tempat
berpindah lokasi saja

50

yangan Konsep Perancangan



3.2 RANCANGAN TAPAK

RUANG LUAR

Kawasan rancangan Stasiun Lumpang Parayasa berada diantara 2 kawasan yang dipisahkan oleh rel kereta.
Berbeda dengan rancangan stasiun pada umumnya yang memiliki posisi yang sejajar dengan rel kereta,
sedangkan tapak rancangan ini memiliki posisi yang tegak lurus. Hal ini menciptakan perbedaan sirkulasi di
dalam tapak dan sekitarnya.

Sejajar Tegak Lurus !
dengan Jalan dengan Jalan
Utama Utama .

Jika dibagun stasiun di jalur yang sejajar dengan Jika dibangun stasiun di jalur yang berpotongan

jalan utama, stasiun tidak akan memotong jalur dengan jalan utama, maka  mengakibatkan

utama dan tidak akan mengganggu kesibukan jalan kemacetan yang panjang, Karena intensitas kKereta

utama. yang lebih tinggi. Hal ini harus memiliki perlakuan
khusus untuk menangani masalah ini adalah dengan
membangun fly over atau underpass.

Simulasi Sirkulosi Kawasan

Simulasi dibagi menjadi 2.

« Sirkulasi yang ingin menggunakan fasilitas stasiun
yang ingin mengantar, parkir ataupun transportasi
umum

« Sirkulasi yang hanya ingin melewati stasiun tanpa

ingin menggunakan fasilitas stasiun

Sirkulasi Masuk 5tasiun

N

Sirkulasi Melewati

Kendaraan dari selatan ataupun utara jika ingin masuk ke
stasiun dapat melewati jalur kiri dan masuk ke stasiun secara
langsung, selain kendaraan vyang ingin masuk stasiun,
kendaraan umum yang hanya ingin mengambil penumpang
dapat mengambil jalur lurus saja untuk menepi di halte yang
disediakan, sehingga transportasi umum tidak perlu masuk
tapak secara berlebihan

Pintu Masuk Utama

Kendaraan yang ingin melewati saja, dapat menggunakan
flyover untuk jalur yang tidak terganggu kereta api. Hal ini
menciptakan sirkulasi kendaraan yang lancar di bagian jalan
utama yang tegak lurus dengan rek kereta, karena dapat
langsung melewatinya tanpa Kendala

Halte
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RUANG DALAM

Akibat dari sirkulasi tapak yang dibedakan karena tata letak tapak. Ada 2 sisi yang bersebrangan dari rel
kereta, maka akan terjadi perbedaan arah kedatangan, namun dengan keperluan yang sama. Maka, bangunan
stasiun harus dibangun di kedua sisi tersebut dengan komposisi bangunan yang hampir mirip untuk
memud an pengguna dan mudah dipahami.

Sisi yang bersebrangan memiliki konfigurasi yang 20% mirip, adapun
perbedaan hanya terletak pada penempatan ruang petugas yang hanya
ada di 1 sisi saja, sedangkan 1 sisi lainnya menjadi batas bangunan

Persamaan ruang yang bersebrangan ini berfungsi untuk
pengguna yang terbiasa menggunakan di 1 sisi saja dan
ketika berpindah sisi akan lebih mudah dipahami, sehingga
pengguna lebih fleksibel.

Simulasi Sirkulasi Tapak

Tapak memiliki setidaknya 3 simulasi kendaraan sesuai dengan keperluan pengguna. mulai dari parkir, drop
off dan halte transportasi umum, perbedaan yang jelas menciptakan keharmonisan transportasi yang tidak
saling bersingnggungan

s Sirkulasi Kendaraan
» Mobil dan mobil yang ingin
parkir
+ Kendaraan maintenance

Sirkulasi Kendaraan

+ Mobil atau motor yang
mengantar penumpang

» Sirkulasi Sepeda

Sirkulasi Kendaraan

+ Kendaraan angkot atau bis
vang menurunkan
penumpang di halte

+ Kendaraan putar balik

Sistem Parkir Kendaraan T .I,

Sesuai dengan konsep TOD, parkir kendaraan harus mengupayakan peralihan dari kendaraan bermotor
menjadi sepeda salah satu upayanya adalah perletakan parkir yang berbeda

Kendaraan B

Bermotor \ N e Sepeda

Parkir Kendaraan bermotor berada di paling Sedangkan Parkir sepeda berada di paling depan

belakang dari tapak, namun masih dalam dari tapak, sehingga menimbulkan
. jangkauan ideal untuk menuju pintu masuk stasiun kecenderungan untuk lebih menggunakan sepeda
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NSFORMASI BENTUK
1

Konsep Bentuk

1
i
I
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i
i
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¥

Fembentukan bDentuk bangunan sudah dipertimbangkan
berdasarkan kebutuhan ruang, sirkulasi dan kKonsep yang
sudah ditentukan.

jetelah mendapatkan bentuk dasar, maka tahap
selanjutnya adalah mendesain bentuk bangunan keseluruhan
mencakup fasad, atap bangunan dan juga proporsi
bangunan.

Hal tersebut akan dijelaskan dengan transfotmasi bentuk
sebagai berikut.

Bentuk dasar bangunan seperti berikut
1. Memiliki 2 lantai dengan perbedaan proporsi lantai
karena fungsi lantai 2 sebagai penghubung jalan
2. lantai 2 memiliki void yang besar untuk menunjang
visibilitas pengguna
3. Atap bangunan yang harus tertutup

Terinspirasi dari kereta yang berjalan lurus dan tegas, maka
bangunan akan dikelilingin list yang menjorok keluar yang
dapat dimanfaatkan menjadi shading fasad

Setelah menambahkan 3 list yang mengelilingi fasaduntuk
mempertegas aksen dan juga rel kereta yang banyak dan
saling terhubung 1 dengan yang lainnya, penambagan media
yang lebih besar atau penggabungan list tersebut untuk
menjadikan fasad utama yang menjulang keatas

Untuk keselarasan bentuk, atap bangunan dibuat 3 layer
yang yang memiliki perberbedaan elevasi dan gradasi pada
panjangnya agar terkesan dinamis

Menghubungkan antara atap juga fasad sebagai unity dalam
sebuah bangunan

Untuk menciptakan keseimbangan bentuk bangunan, maka
bentuk atap mengalami duplikasi dan juga rotasi pada bagian
lainnya

Terbentuklah sebuah rancangan banguna yang memiliki
unsur unity, balance, serta dinamis dalam setiap sudutnya
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% SISTEM FASAD

Fasad digunakan untuk menjadi shading dan juga dapat menjadi penutup
antara lantai dan jendela, sehingga tampilan menjadi lebih bersih. rangka
yang digunakan adalah besi hollow dengan modul 150em x 50 cm yang
langsung menyangga ke besi balok struktur agar kuat.

Koca Tempered uk.1Smm -

Frama Besi Finishing Kaye wuk 150x60mm f=--aamaeemuqy

Talang Air Beton Tebal 1530mm $—mmmmmmmeee
Balok Besi WF uk.50x20mm - I
Kolom Besi WF uk. GOxZ20mm =
kaca Clear uk.Bmm (e LS
Frame Jendela Alumirium ok.dine £ |
[
fumbuhan Fakis - | | S—

Aluminium Camposite Panel (aeple

Besi Hollow uk.50x50mm e e

Plat Dudukan uk.120mm PO N TN P RATPAr (360

Flat Lantai uk.120mm e e

=T B — ang Haollo
.-?'/' Rangka Hollow 4

k. 40x20mm 3 #

Decal wk. 3007 drmm $=-----

Keramik Anti Slip
uk. BOKB0mm
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3.4 RANCANGAN DALAM BANGUNAN

SIRKULASI MANUSIA

Sirkulasi manusia dapat diilustrasikan menjadi berikut.

Parkir Kendoroan Lt.2

fon Lt.2

Parkir Kegifag

tu Masuk Utama

Pintu Masuk Samping

T

Parkir Sepeda
Halte Bis

Parkir Kendaraan Lt.1

m Zana Bertiket Siap Maik
Zana Bertiket Menunggu

m Zona Tidak Bartiket

@ Pintu Masuk

. DClatform KRL

Pintu Masuk Utama

Parkir Sepeda
Halte Bis

Pintu Masuk Samping

Sirmulasi sirkulasi diatas diharapkan mampu untuk.
1. Aksesibilitas dari pengguna kendaraan umum (angkot, bis, ojol!) dan sepeda yang dipermudah.

+ Penempatan halte dan parkir sepeda yang dekat dengan jalan raya dan akses masuk stasiun
+ Penambahan pintu masuk kedua yang ditujukan untuk pengguna kKendaraan umum yang turun di
halte dan kepada pengguna sepeda

2. Menciptakan ruang yang terasa luas secara visibilitas agar mempermudah cara pandang pengguna dalam

« Lantai 2 bangunman yang memiliki void dan tidak tertutup zona komersil untuk memudahkan
penglihatan pengguna ketika menelusuri bangunan

3. Menciptakan sistem sirkulasi yang mudah dipahami karena minimnya persimpangan

« Bangunan tidak memiliki banyak persimpangan lebih dari 5 dari pintu masuk ke peron terjauh
sehingga pengguna mudah menentuka tujuan peron

4. Penggunaan signate yang lebih besar, penempatan yang mudah dilihat dan mudah dipahami.

+ Penempatan signate di pintu gerbang utama dan kedua agar bisa langsung dilihat oleh pemgguna
ketika masuk bangunan

+ Penambahan signate di persimpangan sirkulasi

5. Penambahan fasilitas seperti ATM, musholla, toilet, dan fasilitas komersil untuk memenuhi kebutuhan
pengguna
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PENGHAWAAN DAN PENCAHAYAAN

Fenggunaan sirkulasi angin yang ada di luar bangunan dan juga cahaya matahari harus mampu dimasukkan
kedalam bangunan, karena jika hanya menggunakan sistem dalam bangunan, maka penggunaan energi lebih
besar. berikut upaya yang digunakan untuk memaksimalkan hal tersebut.

Mengupayakan selain untuk sirkulasi Bukan hanya dari Angin bisa masuk
pemanfaatan sirkulasi masuknya angin, tasadnya, perbedaan kedalam bangunan dari
angin yang menabrak bukaan bisa level atap juga mampu lantai 1 maupun 2

ke fasad bangunan dimanfaatkan untuk mengakomodir melalui peron ataupun
dengan bukaan agar cahaya matahari agar masuknya cahaya lantai 2 yang

bangunan memiliki dapat memasuki matahari kedalam menggunakan parapet
sirkulasi angin lancar bangunan. bangunan saja tanpa jendela

VISIBILITAS

Visibilitas pengguna mencakup jangkauan penglihatan, daya pandang, dan pemandangan sekitar yang

mendukung, sebuah sistem papan informasi didalam stasiun dapat dibedakan menjadi 2 yaitu

+ Tujuan: Mencakup ruang, fasilitas ataupun titik tertentu. Ferletakan berada di jalan dengan intensitas
ramai seperti tangga atau persimpangan

« Pemahaman lokasi: Agar pengguna mampu memahami bangunan lebih mudah. Perletakkan berada di
lokasi dengan intensitas rendah

Untuk pemandangan sekitar yang mendukung pengguna untuk emnemukan tujuan adalah memberikan
pemandangan langsung bagaimana informasi yang telah dilihat dan langsung direalisasikan tanpa menghafal
denah karena terbatasnya daya pandang pengguna. Maka dariitu bangunan lantai 2 memiliki void yang besar
dan tidak tertutup ruangan apapun.

— 3 TE® Ty

e "_‘....-# -
I ;___;;;.lh .....

I (rformasi mengenai tujuan Informasl mengenal lokasi sekarang dan pets Dangunan

1 : Dawah
T - Tonggs Platicem
F - Thnggs Fent 1
=
¥
J: &m 3 = 10 FER L 3z 10 3 : 4dm
T : 25mm T : Slmm T: T5em T : 100mm T : 1Zfiem

F:iimm F: 3em F: 33em F : dfcm F : 53cm

Hubungan tinggl papan informasi dengan jarak penglinatan manusia,
tinggi papan informasi dan ukwran font (untuk 1 baris tulizan!
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KEMUDAHAN

- urn.un

FARKIR SEFEDA

untuk memudahkan pengguna mengakses bangunan. Selai | Y
dengan baik agar pengguna, termasuk penyandang disabilitas, dapat masuk ke dalam
bangunan tanpa kesulitan.

Sesuai dengan pendekatan Transit Oriented Development (TOD), pengguna akan
lebih dimudahkan jika menggunakan transportasi umum maupun sepeda. Fasilitas
bagi pesepeda, seperti parkir sepeda, ditempatkan di depan bangunan agar mereka
tidak perlu masuk terlalu jauh ke dalam tapak dan dapat langsung mengakses
bangunan.

FARKIR

Fenempatan signage dilakukan di titik-titik strategis, seperti persimpangan, belokan
dan setiap pintu masuk di mana pengguna membutuhkan arahan untuk mencapai
tujuan mereka. Hal ini bertujuan untuk memhbuat perjalanan lebih mudah dipahami
dan diikuti.

SIGNAGE

Lebar sirkulasi pada bangunan stasiun dirancang lebih luas untuk mengakomodasi
tingginya arus pergerakan penumpang, sehingga tercipta ruang gerak yang nyaman,
aman, dan tidak menimbulkan kepadatan, terutama pada jam sibuk.

SIRKULASI
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Pendekatan yang berpusat pada manusia menuntut sebuah rancangan untuk memberikan kemudahan
dalam penggunaan. Kemudahan ini dapat diwujudkan melalui akses yang mudah, baik saat memasuki maupun
keluar dari tapak. Dalam rancangan 5tasiun Lumpang Parayasa, terdapat beberapa poin utama yang dirancang

untuk menunjang kemudahan tersebut, yaitu:

PINTU MASUK

Y -
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Kecepatan sirkulasi dirancang mulai dari luar bangunan, mengingat posisi bangunan yang tegak lurus
terhadap jalan membuat pintu masuk utama berada terlalu dalam. Hal ini menyebabkan pengguna transportasi
umum dan pesepeda harus menempuh jarak yang tidak efisien. Oleh karena itu, dirancang dua akses masuk di
setiap sisi bangunan, salah satunya berada di sisi jalan, sehingga dapat memangkas jarak tempuh hingga 115

meter.

KECEPATAN SIRKULAS| DALAM BANGUNAN

Berbeda dengan penyediaan signage di setiap persimpangan yang bertujuan menunjang kemudahan
navigasi, kecepatan sirkulasi didukung oleh manajemen ruang yang baik. Hal ini bertujuan untuk menciptakan
alur pergerakan yang cepat dari semua pintu masuk menuju seluruh peron yang tersedia. 5alah satu strategi
yang diterapkan adalah meminimalkan jumlah persimpangan atau belokan yang dapat menciptakan titik buta.

58

; Jumlah

< 4

2 dilengkapi

Jumlah Fersimpangan

persimpangan vyang harus  dilalui
gguna saat memasuki bangunan hanya
anyak 4 titik, dengan rute terpadat yaitu dari
pintu masuk utama sisi selatan menuju Peron 3
atau Feron 1. Apabila setiap persimpangan ini
dengan signage yang jelas, maka
kecepatan dan efisiensi sirkulasi di dalam
bangunan akan semakin optimal.

Jarak dari pintu masuk ke jalur

untuk memastikan kecepatan sirkulasi di dalam

bangunan, maka perlu diukur jarak antara halte
dan dropoff ke  semua peron yang
tersedia.Hasilnya dipilihlan jarak terjaun yang
sama seperti jumlah persimpangan terbanyak
dengan jarak145m, jika dihitung dengan
kecepatan jalan 1,2-1,5 mj/detik maka waktu
tempuh hanya 2 menit.
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KEAMANAN & KESELAMATAN

Fendekatan yang berpusat pada manusia tidak hanya menekankan kemudahan dan kecepatan dalam
penggunaan, tetapi juga mengutamakan rasa aman dan keselamatan selama berada di lingkungan stasiun.
Dalam rancangan 5Stasiun Lumpang Parayasa, aspek keamanan dan keselamatan dirancang melalui beberapa
strategi utama yang mendukung pengalaman pengguna yang tenang dan terlindungi

PENEMPATAN CCTV
L E

Fenempatan unit CCTV dipertimbangkan berdasarkan radius, daya pandang, dan juga peruntukkan nya, hal ini
membantu optimalisasi daya pandang CCTV di semua lingkungan stasiun agar oengguna merasa aman,
selanjutnya CCTV dibagi menjadi 10 zona untuk mempermudah pengawasan.

r b P
Fixed Dome Camera & 70-110 derajat 15-20 meter o 14
 J ruang pubilik
. ) Pengawasan lorang, )
Bullet Camera &0-20 derajat 20-40 meter R 52
peron (panjang)
- \ /| 360 derajat (hori tall + 18O Pint k / ak .
Warifocal / PTZ Camera A _ __-J_,," deraJ:F:I:mk:;Uﬂ” = 30-40 meter idapat di-zoom) klrj;::i: il f akses 4
Jumlah Unit] 72
A ! e 2 oo o o A 9 a9
F o o o o o o B ¥ ¥ q@iﬁ .;-:»“0 \ 2
&t 2 ot q,a‘. o o @ o <7 VB
Unit 8 11 & 9 10 8 8 2 2 7

PEMAKAIAN MATERIAL

Penggunaan material yang berbeda menerjemahkan sebuah perbedaan area, selain itu material keramik
yang digunakan juga memiliki fitur anti slip agam menjaga keamanan pengguna dari terpeleset.

lebih

Material HKeramik berbent

'-}1 Material keramik berwarna Material

uk

] cerah berukuran 60x460 cm gelap 60x&0cm  hal ini hexagonal digunakan
J digunakan pada area bertujuan ketika untuk area green space.
e dalam bangunan untuk pencahayaan terang, Pola wang berbeda ini
menciptakan kesan ruang cahaya matahari yang diharapkan dapat
yang lebih terang dan memantul tidak menciptakan suasana yang
lapang. mengganggu mata lebih dinamis dan bebas.
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TATA LETAK

Keselamatan dalam sirkulasi merupakan aspek krusial dalam perancangan stasiun, terutama saat terjadi
bencana atau kondisi darurat yang mengharuskan pengguna untuk segera keluar dari bangunan. Umumnya,
upaya yang dilakukan adalah dengan menyediakan penanda arah di titik-titik tertentu serta penggunaan warna
kontras agar mudah dikenali. Namun, keselamatan tidak hanya bergantung pada elemen visual tersebut.
Perancangan tata letak bangunan juga harus mempertimbangkan kemudahan pergerakan saat evakuasi,
seperti meminimalkan titik buta dan mengurangi jumlah belokan yang membingungkan. Daya pandang yvang
terbuka dan jalur yang jelas akan mempercepat respon pengguna dalam kondisi darurat, sehingga mereka
tidak hanya bergantung pada papan penunjuk arah, tetapi juga dapat memahami alur evakuasi secara intuitif.

Tata letak ruang di lantai dua dirancang agar tidak banyak menghalangi jangkauan pandang pengguna,
sehingga arah dan fungsi ruang dapat dengan mudah dikenali. Keberadaan ruang terbuka di tengah juga
memperkuat kesan kebebasan dalam bergerak, menciptakan pengalaman sirkulasi yang lebih nyaman dan

tidak membatasi.

DAYA PANDANG

Mata manusia hanya memiliki radius penglihatan 120° herizontal, namun hanya 10° yang menjadi cental of
view. Dengan kenyataan ini, maka sebuh ruang tidak boleh menutupi pandangan yang berlebihan agar

pengguna dapat menentukan arah dengan efisien.

Fengguna dapat langsung melihat area luar melalui
bukaan yang luas, sehingga mampu secara mandiri
mengidentifikasi arah keluar. Hal ini penting dalam
kondisi evakuasi, karena secara naluriah manusia
akan mencari jalur keluar tercepat dan cenderung
tidak lagi fokus pada penanda arah evakuasi.

60

Fintu keluar dirancang agar terlihat dengan jelas
tanpa terhalang oleh elemen ruang atau hambatan
visual lainnya, baik itu pintu utama maupun pintu di
sisi bangunan. Dengan demikian, pengguna dapat
dengan mudah menentukan jalur keluar yang paling
sesuai untuk digunakan.
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PERLETAKKAN PAPAN INFORMASI UTAMA

Perletakan papan informasi di dalam rancangan ditentukan berdasarkan belokan, persimpangan, dan pintu
masuk. Papan informasi harus menyampaikan hal mengenai:
¢« Petunjuk Arah
« fazilitas Terdekat
+« Peringatan dan Larangan
+ Arah Evakuasi
+« Peta Bangunan

Untuk lebih mudah dipahami,namun ppengguna tidak terlalu bingung karena banyaknya informasi yang
disampaikan, maka papan informasi dibagi menjadi 2:
+ FPetunjuk Arah
+ FPeta Bangunan
Hal ini untuk memudahkan pengguna memilih informasi mana yang ingin dibaca karena kedua informasi ini
adalah informasi primer yang harus dipahami betul ocleh pengguna.

Penempatan papan informasi divisualisasikan menjadi berikut.

No. Jenis Informasi Radiuzs Daya Pandang Tinggi Platform Ukuran Font
g Feta Bangunan m 45mm 20mm

23 Feta Bangunan m 45mm 20mm

3. Fetunjuk Arah 15m 7amm 33.5mm
4. Fetunjuk Arah m 45mm 20mm

.. Fetunjuk Arah &Peta Bangunan im J5mm 15mm

b. Petunjuk Arah &Peta Bangunan J5mm 15mm

JlJL«Lr-L l J_ "‘Tl‘éfEI )

T T ; EEI R R S P ER I R TR ERRER ) I AR EEY RN R R ERY | ?
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Nao. Jenis Informasi Radius Daya Fandang Tinggi Platform Ukuran Font

7. Feta Bangunan 5m 45mm 20mm

8. Fetunjuk Arah 12Zm 45mm 20mm

2. Fetunjuk Arah 12m F5mm 33.5mm

10. Fetunjuk Arah 12m 45mm 20mm

11. Fetunjuk Arah &Peta Bangunan 12Zm Jamm 15mm .
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Fapan informasi yang divisualisasikan ini berupa informasi utama yang mengarahkan pengguna menuju
tujuannya, papan informasi ini hanya berisi hal hal penting yang dapat dilihat hanya dengan sekilas sehingga
tidak perlu berhenti lama untuk memahaminya

Sedangkan untuk papan informasi yang kecil seperti nama peron, jalur dan nama ruang dibuat lebih kecil
namun dapat dilihat secara langsung, hal ini agar memfokuskan pengguna untuk melihat yang lebih besar

VISIBILITAS SIGNAGE
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PEMANDU ARAH

Pemandu arah merupakan fitur yang dimaksudkan untuk mengarahkan pengguna ke peron yang diinginkan,
karena ketidak mungkinkan menempatkan papan informasi di banyak tempat yag mengakibatkan kebingungan
saat menerima informasi berlebihan. 5istem yang digunakan adalah dengan membuat garis pada lantai dengan
lebar 30cm dengan warna yag berbeda, warna tersebut memberikan informasi terkait bagaimana mencapai
peron yang diinginkan.
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Konsep pemandu arah ini mirip dengan
guilding block, namun jika guilding block
mengandalkan indra peraba dengan
tongkat, maka pemandu arah imi
mengandalkan indra visual.

——————————————————————
Fl

_"'_

Ferbedaan warna dan juga tulisan yang
menandakan arah seolah mengarahkan
pengguna ke tujuan yang ingin
dicapai.sehingga pengguna tidak perlu
selalu mencari papan informasi untuk
menuju peron. pengguna cukup mengikuti
warna dan tulisan yang terhubung ke
semua sisi bangunan dan selalu
mengarahkan ke peron-peron tertentu

_______________________:?F_
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K.ombinasi fungsi yang muncul karena kensep TOD yaitu dengan menambahkan ruang bebas dari sirkulasi -
agar pengguna dapat merasakan keleluasaan ketika menunggu ke fungsi bangunan lain. Ruang bebas ini
memiliki tempat duduk, kios makanan ataupun minuman, dan nuansa hijau dengan tambahan beberapa
vegetasi.

Mamun, ada tantangan untuk pemilihan vegetasi, karena lokasi ruang bebas ini berada di dalam bangunan.

Jenis tumbuhan yang dipilih adalah tumbuhan pakis, yang mampu tumbuh dengan sinar matahari dan sedikit
air saja atau maintenance yang ringan. .

JENIS VEGETASI

Untuk jenis vegetasi tanaman pakis yang digunakan adalah sebagai berikut.

Philedendron Bipinnatifidurm lerang tidak langsung | Sedang 1,5-2,5 meter Dweun besar, bentuk tropls, butuh ruang luas
Dypais Lutescens (Areca Palm) lerang tidak langsung | Sedang 1,5-2,5 meter Tumnbuh cepat, cocok untuk sudut ruangan
Prichardia Pacifia Terang, tidak langsung | Sedang 1-2 meter Palem Hawali, pertumbubhan cukup lambat
Maonsters Delicioss lerang tidak langsung | Sedang 1-2 meter Ikonik demgan daun berlubang besar

Cycas Revoluta Terang tidak langsung | Jarang (keringkan antar ssraman) | 0,5-1,2 meter Sepertl palem mini, perbumbahan larmbet
Mephrolepis Exaltata (Pakis Bostond | Terang tidak angsung | Tinggl (butuh kelembaban) 0,5-1 meter (menpuntail | Sangat rimbun, cocok digantung

Azplenium Nidus Terang tidak langsung | Sedang-tinggl 0,4-1 meter Deunnya besar mengembang, tahan indoor
Calathea Stromanthe Cahaya rendah-sedang | Rutin, media lembab (jangan beceld | 0,3-0,7 meter Sensitif terhadap udara kering

b
|

B
e s 8
I |

L

i

| S -
=
o

»

Monsterra

Philodendron Ty . e . Nephrolepis
Bipinnatifidum Pritchardia Pacifica Exaltat
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FUNGSI RUANG HIJAU

Bersantai

Ruang Bebas ini dapat digunakan secara
fleksibel untuk fungsi apapun yang memang
ditujukan menjadi third place bagi pekerja,
mahasiswa, ataupun pemuda vyang sedang
singgah di 5tasiun Lumpang Farayasa.

Ruang bebas ini diiciptakan dari hasil
respon gaya hidup lingkungan sekitar berupa
perumahan dan tempat kerja. yang
dimungkinkan pengguna membutuhkan ruang
lain untuk sekedar duduk atau beraktifitas
yang mendesak

Alasan ruaang bebas ini di dalam ruangan
adalah menjaga privasi lebih bagi pengguna
dari ruang luar yang mudah terkontiminasi hal
lain. 5Selain itu ruang ini berada di sirkulasi
pintu keluar dari stasiun sehingga mudah bagi
pengguna untuk menggunakannya.
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Struktur Atap memnggunakan
sistem bentang lebar, hal ini untuk

mengurangi kolom sehingga
sirkulasi di dalam bangunan lebih
luas

Untuk struktur vyang mampu
digunakan wuntuk bentang lebar
adalah truss frame

Selubung Bangunan

Selubung bangunan menggunakan
aluminium composite panel (acp)
karena kebutuhan material yang
ringan, kuat dan dapat disesuaikan
e dengan bentuk bangunan vyang
' memiliki lengkungan.

« Rigid Frame digunakan wuntuk
bangunan untuk membentuk
bangunan dan tulangan ruang

* Material Baja akan menunjang
kecepatan pembangunan

i Menggunakan pondasi spun dengan
th g I8 s 1, kedalaman 4 hingga & meter. Jenis

A ] 1 LR ini digunakan karena bangunannya
(. t! '| 1y : yang panjang dan beberapa pondasi
Lt K 2 BT akan menopang struktur atap

*

= : M3 Y 8
4
= t .
: et t¥1qpt
e
4
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: -

. Grid dengan ukuran jarak horizontal
- 8m dan vertikan dari 5 hingga 9m,
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Sub Structure

P1 (Pondasi 1)

Pondasi 1 menggunakan
pelat 100x100 cm (tebal
30 cm) dan 2 spun pile
sedalam 400 cm untuk
mencpang bangunan dua
lantai. Pondasi ini dipilih
demi stabilitas dan
kekuatan struktur,
khususnya saat bencana,
agar evakuasi pengguna
tetap aman.

Kalgm Wy,
Seton [ L
Sertwlang | ]

P2 (Pondasi 2)

Pondasi 2 berbentuk
segitiga dengan pelat
200x180 cm (tebal &0
cml dan 3 spun pile
sedalam 400 cm,
dirancang untuk
menopang atap space
frame bentang lebar.
Meski jumlahnya lebih
sedikit dari Pondasi 1,
dimensinya lebih besar
karena mendukung kolom
berukuran besar untuk

menahan beban atap
secara optimal.

Kolom Pedestal istilah yang digunakan untuk struktur
beton yang akan menopang struktur WF, Kolom ini sama

seperti

i

u Rancangan Struktur Bangunan

plat dan mur baut
terhadap momen serta gaya geser.

biasanya,

angkur

hanya
permukaan atasnya yang akan dipasangkan angkur, ukuran
kolom ini adalah 40x40cm, sedangkan untuk sloof memiliki
ukuran 30x50cm

21

~-*Besi Angkur

Besi

memiliki  perbedaan di

Angkur adalah besi yang akan
disambungkan dengan Besi WF, jumlah besi
berjumlah 4 dan besi ini akan
dimasukkan ketika bbeton masih basah

Struktur lanjutan dari kelom pedestal menggunakan baja WF 30x30
cm, dan balok berukuran 30x17,5 cm. Sambungan antar WF diperkuat
untuk memastikan kekakuan dan Kkestabilan

Sistem angkur baja yang tertanam pada
kolom beton memperkuat ikatan dan kestabilan

5ecara keseluruhan.

Sambungan dilakukan melalui pelat sambungan

(base plate) yang diikat menggunakan sistem
angkur dan mur-baut ke dalam kolom beton di

~Besi WF
~Mur vertikal
-+ Bos= Plole
bawahnya.
== Angkur




Struktur Penopang Atap

f
ﬂ’ﬂr
uf; ;

Untuk Struktul lanjutan dari kolom pedestal menggunakan Besi WF
(Wide Flangel. dengan wukuran 30x30cm, sedangkan wuntuk balok
berukuran 30x17.5cm, Sambungan antar baja WF diperkuat dengan
plat sambungan dan sistem mur badt, menjamin sambungan rigid yang
stabil terhadap momen dan gaya geser.

—Besl Plpa 4"

" —Besi Pipa 10° Angkur untuk Struktur kolom spesial
ini memiliki 3 titik yang disesuaikan
o ur dengan banyaknya pipa wvertikal vyang

digunakan. Sambungan dilakukan melalui
pelat sambungan (base platel dan juga
plat pengaku lgusset platel untuk
membantu menopang pipa secara vertikal

~~—Base Plolz

= Angkur

."'.

Struktur Atap dengan sistem Space Frame
akan meminimalisir penggunaan Kolom,
sehingga sirkulasi masih memiliki ruang yang
luas. dipilihnya struktur ini juga karena bentuk
atap yang menjulang secara horizontal dan
hanya memungkinkan dengan struktur ini

Struktur Kolem pencopang pada sistem
ini dirancang berbeda dari kolom
konvensional. Strukturnya terdiri dari

+= Besi Pipa 6" satu  modul utama yang  saling

terhubung, membentuk konfigurasi
- Besi Pipag 4" geometris tertentu yang sudah dirancang
! sebelumnya. Meski menggunakan

material yang sama dengan Kolom utama
yaitu baja pipa struktur ini memiliki
variasi ukuran wuntuk menyesuaikan
dengan kebutuhan kekuatan dan
kestabilan sistem secara keseluruhan.
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AIR BERSIH

Menentukan sirkulasi air bersih dan spesifikasinya harus berdasarkan kebutuhan harian dan juga
fasilitas. untuk hal ini mengambil acuan dari jumlah fasilitas yang perlu menggunakan air yang ada
di stasiun ini:

WC aL per flush = 15 pemekaian/hari = £90/hari 112 WC 48 WC wanita, 48 WC Pris, 12 WC Disabilites dan 4 WC Petugas) | 10.080 L
Wastafle 3 L/menit, dengan durasi 2 menit = 15 orang = +90L/har | 50 Wastafle (24WEC wanita, 24 WC Pria, dan 2 Petugas) 4.500L

Horan Wudhu | 3L menit = 3 menit per orang = 15 orang = 135 L/hari B0 Kran Musholla (40 Pria, 40 Wanital 10.800 L
Toka 400 L 30 Toko 12.000L

Total Astimasi Kepertuan Alr bersih | 37.380 L/Hari

Untuk menunjang keperluan air bersih
ketika pasockan air menurun maka
kapasitas GWT disimpan menjadi 1 1/2
hari sehingga menjadi.
37.380x1 1/2= 56.070 L yang dibulatkan

menjadi 55.000L = 556kL/hari = 5&m?
(B5.000L)
GROUND
PDAM sy WATER
TANK

DISTRIBUS| @ POMPA
1

@ Kran Wudhu @ WQC
Wat G d Tank
Toko ater Groun an

(GWT) mmm Ajr Bersih
AIR KOTOR

Air Kotor Merupakan alur balik dari air bersih, namun perbedaannya adalah air kotor menjadi 2
jenis, yaitu black water dan grey .

Black \water WwC Limbakh Tinja

Grey Water Wastafle, Kran Wuwdhu, Toko Limbakh sabun, air bekes

wC : Black water dari WC langsung dialirkan ke septictank. Karena bangunan terbagi .
empat (utara, selatan, Kiri, kanan), diperlukan beberapa titik septictank.

Karn Wudhu : Limbah dari kran wudhu dan wastafel WC hanya mengandung sabun dan air bekas,

& Wastafle sehingga langsung dialirkan Ke sumur resapan, dengan pembagian 4 area seperti
pada black water.

Sink Toko

© Sink toke menghasilkan limbah berminyak dan sisa makanan, sehingga perlu
grease trap agar mengurangi potensi tersumbat.

Rancangan Utilitas 71




Untuk menampung produksi air kotor
maka kapasitas menjadi 3 hari sehingga
menjadi lumpur.

o WG 38 Unit 90 L 3.420L 1.Utara Kanan
Utara Kanan (1} | » Kran Wudhu & Wastafle | 13 Unit 1200 18600 | 34200 | S.060L £ X &
« Sink Toko 10unt| 2s0L | 3.800L aaptictank = UL b0, L O :
= Sumur Resapan = 15.1B0L = 16m
. WC 18 Unit 9oL 1.620L ;s
Utara Hiri (2 + Kran Wudhu & Wastafle | 48 Unit 120L 5.7601L 1.620L 75100 2.Uta r'_a Kiri 3
o Sink Teko Eunit | 3501 1.7501 = Septictank = 4 860 L = 4m
+ Sumur Resapan = 22.530 L = 23m?®
= WC 38 Unit SOL 3.420L
Selstan Kanan (31| « Wran Wudhu & Wastafle |13 Unit| 1200 12600 | 34200 | 4.780L 3. Selatan Kanan
+ Sink Toxo 10 Unit 350 L 3.5001L « Septictank = 10.260 L = 10m?
- & 3
. W mune] eou 14301 = Sumur Resapan = 14.2B0L = 14m
Selatan Wiri (4} | « Kran Wodhu & Wastafle | 54 Unit 120 L 672001 | 1.6200L | 8470L 4 Selatan Kiri
* Sink Toko 5 Unit 350 L 1.750L = Septictank = 4 860 L = 5m?

Wi
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Sumur Resapan = 25.410 L = 26m?

(§) CLOSET & URINOIR e (W) STFP

@KRAN WUDHU &
WASTAFEL
@ Limbah Alr Kotor, Alr Sabun)

@suuun RESAPAN

|

TOKO —————3 (@) GREASE TRAP

Limbah Air Kotor, Minyak,
Sisa Makanan

Toko

@ Wastafel
mmmm Black Water

AIR HUJAN

Air hujan dapat dimanfaatkan untuk
penyiraman tumbuhan di green space
indoor lantai 2, walaupun tumbuhan nya
adalah tumbuhan pakis, tetapi masih
memerlukan air.

AIR HUJAN (Atap
Bangunan)

Greace Trap

m— Grey Water

—p TALANG AIR

FIRST FLUSH

Penyaringan pertama

&

v
TANDOR AIR HUJAN FLCEN

|
I Menyaring debu dan kotoran
|
L

AREA TANAMAN
Penyiraman Tanaman Fengolahan Air Hujan

— fAir Hujan

FOMFPA PENDORONG

Air Siap Guna
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AIR HYDRANT

Penempatan Hydrant berdasarkan
standar SNI dengan jarak 35 hingga 38m.
Sistemn keselamatan ini harus memiliki
sumber air tersendiri (Fire Water Tank)
karena halnya yang darurat

Dilihat dari luasan bangunan ini yaitu
sekitar 30,792 m? dan dengan fungsi
fasilitas publik resiko kebakaran sedang-
tinggi, maka hose vyang diasumsikan
adalah 3 hose bersamaan dengan standar
penggunaan 400 liter/menit minimal
jangka waktu penggunaan &40 menit, serta
menambah cadangan 20% dari total
keperluan

y * Kebutuhan air = 3 hose x 400 L/menit x 60 menit = 72.000 L
- "(-

= Cadangan 20% = 72.000 = 20% = 14_.4000 L

P » Total kebutuhan = 72.000 + 14400 = 856.400 L (= 90 m?)

Hyndrant

||u|n| Fire Water Tank
e

mm Aliran Air Hyndrant " %Radius 35m

TITIK KUMPUL & EVAKUASI

Titik kumpul diletakkan di setiap
pintu  keluar bangunan vyang
langsung menghadap jalan
kendaraan, sehingga saat
evalkuasi, pengguna tidak akan
bingung atau terpecah karena
lokasi titik kumpul sudah
ditentukan dengan jelas.

@ Tangga Darurat
@ Titik Kumpul

o - £ it e Tangga darurat menggunakan tangga konvensional karena
tata letaknya telah dirancang secara tepat untuk memberikan
o jalur evakuasi langsung ke luar bangunan. Secara keseluruhan,

bangunan memiliki empat tangga yang dapat digunakan dalam keadaan
darurat, sehingga membantu mengurangi kepadatan dan mengurai arus

evakuasi yang berlebihan.

Rancangan Utilitas
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KELISTRIKAN
ﬁ‘“.@r"

Perencanaan kelistrikan dilihat
dari Kkebutuhan apa saja yang
diperlukan. setalah menelaah
keperluannya maka dibuatkanlah
skema bagaimana listrik
didistribusikan

Untuk mendistribusikan  itu
semua, bangunan perlu memiliki
ruang khusus untuk
mengontrolnya.

= Trafo PLN
Ruang Panel Utama « LVMDOP
v ATS/AMF Panel

s Genset
Ruang Genset « Tanghi BBM
= Panel kontrol genset

PLN
(MVMDP) _’. Tf“" L

-
@ I.VMDP—@ AMF & @ GENSET + AMF PANEL

@ PANEL EMERGENCY

| Cefe j

PANEL MDE FPANEL MDE
@ LANTALI 1 LANTAI 2 @ bk e
i | | « Sinyal Pompa air « Lampu evakuasi +
H v v darurat (hydrant) penerangan darurat
| (§) sus paner () SUB PANEL SERVER/IT . Pos keamanan dan « Sistem alarm &
o AC i Paron;-Koofor ruang operater speaker umum (PA)
i« Lift/Eskalator + Ruang Servis
i= CCTV « Penerangan
i» Pos Keamanan « Toko
H Setiap unit memiliki MCB masing-masing
L L L T

Bangunan publik tidak

lepas dari periklanan
sebuah produk, hal ini
dikarenakan para
produsen melihat
kepadatan manusia  di
bangunan publilk.

Sehingga banyak orang
yang melihat iklan sebuah

. produk tersebut dan
tertarik untuk
membelinya.

Perletakkan iklan diletakkan di tiang tiang yang berada di samping peron, dengan ukuran 300 x
70cm, namun tidak semua sisi terisi iklan, hanya 2 sisi saja yang booleh diisi iklan, dan sisanya
. hanya boleh diisi informasi seputar stasiun sesuail dengan gambar.
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TRANSPORTASI VERTIKAL

Transportasi vertikal meliputi lift dan travelator, dengan jumlah masing-masing & dan 4. Sistem
kelistrikan yang dialurkan memiliki jalur khusus, hal ini mengantisipasi ketika pemadaman Llistrik,
kedua komponen tersebut masuh dapat beroperasi.

LIFT

o . Lift menggunakan MRL traction
; system, jenis ini karena mesin
berada di samping lift dan tanpa
rumah lift sehingga tidak
memakan terlalu banyak space.

TRAVELATOR

Travelator dipilih karena dapat digunakan
untuk kursi roda anak atau dewasa (dengan
bantuan) sehingga lebih fungsional.

RUMAH LISTRIK

]
DISTRIBUTION
fud - PANEL
£ |
< 3 A : LIFT BARANG LIFT ORANG TRAVELATOR
B S S CONTROLLER UNIT CONTROLLER UNIT CONTROLLER UNIT
o, g
S ¢ y :

e
<N LIFT BARANG LIFT ORANG TRAVELATOR

Radius penempatan speaker pada sistem audio stasiun harus dirancang agar suara terdengar
jelas, merata, dan tidak tumpang tindih (overlap berlebihanl, sambil tetap mempertimbangkan
kondisi akustik dan tingkat kebisingan lingkungan.

- 3 4, t‘\" "'i
i ! Horn Speaker

. = Radius 10-15m overlap 10%

e * Untuk area peron
il P ol
iy ¥
¥ N ) il e .I- L1 @
7% -~ ‘. all Speaker
L o e () X )
g et d i + Radius &-8m
.zl = =
-3 % « Untuk ruang tunggu, sirkulasi .
¥ { § =
i W ] b
; [ a i
L : = i 1
i %1
[ B
-'“'J (T T 3
- B

.v-& .
LIL b
__'._.'. L
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PERSAMPAHAN

Sistemn persampahan berada di ujung belakang bangunan untuk menghindari dari keramaian
pengguna, Sselain itu juga titik persampahan menjadi 2 yaitu sisi utara dan selatan, hal ini
dikarenakan bangunan yang dipisahkan oleh rel kereta, sehingga akan sulit juga digambungkan
menjadi 1 sisi saja

Jenis banyaknya sampah dibagi menjadi 2

@ Sampah ringan = sampah bungkus makanan, kertas, tisu (Area peron, R. Petugas, Sirkulasi)
.+ Sampah berat = bekas makanan, bekas minuman (Area Komersil

i [ ]
¥ "-i-
. : '."___’ .

«* =

____________ I S=YERE EEEPRRRNGECARERNS
4]I_Ld|1ll|ﬁ '%

™ L
OO0
ﬁ @ Titik Pengolahan Sampah . i 'l::i: :”':JI:::: M wi
' LR LR ININININ,
Sirkulasi Kendaraan  EEET=— | e

Sampah

- i

Penambahan lift barang dan pintu Keluar yang berbeda dengan pintu masuk utama, agar sirkulasi
pembuangan sampah tidak melalui pintu depan, sehingga tidak mengganggu pengguna yang lalu
lalang. Lift barang pun ditempatkan dekat dengan pintu keluar tersebut.
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TEKNOLOGI

PENGHAWAAN

Penghawaan bangunan dipengaruhi oleh bukaan yang tersedia di bangunan, maka dari itu perlu
adanya tata kelola bukaan yang baik. Penambahan unsur teknologi akan membantu memanajemen
sistemn bukaan. Sistem yang digunakan adalah linear actuator, sistem ini akan membuka masing
masing jendela kearah luar (Side-Hung OQutward]

Jendela akan tertutup Jika diluar hujan jendela akan dibuka jika diluar tidak terlalu
ataupun panas yang berlebihan panas.

Bukaan dapat diatur berdasarkan persentase bukaan jendela, hal ini akan memudahkan untuk
mengatur banyaknya angin yang dapat masuk ke dalam bangunan

Sistem Utilitas Automatic opening Window dengan Linear Actuator

o e

-
¥ supply o

/  Linear Actuator
,ff Mengatur waktu Input program
/ motor manual atau
I Sumber listrik memb&:ka{menutup SENSOr cu.aca
I utama ke motor jendela (suhu, hujan,
1'1 dan Proteksi kelembaban) .
\ kelistrikan

\

hY

Menggerakkan daun jendela
membuka dan menutup
dipasang di atas/bawah

kusen) .
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PERKIR SEPEDA

FParkir sepeda ini memiliki
ukuran 4x3.6m dengan 2 |

fumgsi, yaitu parkir sepeda
dan tempat duduk. Kapasitas
yang dimiliki adalah 11
sepeda dan 7 tempat duduk.
untuk mencegah dari panas
dan hujan bagian sepeda
ditutupi oleh kanopi
dantempat duduk oleh pohon

e mamm * Pclycarbonate uk.lem

Kigi—kisi

SBesi Hollow wuk.?0x40mm

pmm=e=st dmbalon Kaoyu Ketebalan 50mm

-——-2 Besi Pipa uk.? 1/27

Besi ukuran ok, 100x50mm

pmmmmm e Koo Akrilik uk.Bmm

Beton ketebaolar 10cm

A > Beton naik 20mm

Tampak Kanan

78

Tampak Belakang

P45 AT

Tampak Kirl

Tampak Dopan

Rancangan Utilitas



* Kisi—=kizsi Besi Hallaw uk.20x40mm

i “ Beton ketebolon 10cm

r
E

pmmmmmmmmmmemeenn Begl Kaonal © uk, fhxdbmm

o X TR 1Y Al

Parkir sepeda ini memiliki |

ukuran 4x3.&6m dengan 2
fungsi, vyaitu parkir sepeda
dan tempat duduk. Kapasitas
yang dimiliki adalah 11
sepeda dan 7 tempat duduk.
untuk mencegah dari panas
dan hujan bagian sepeda
ditutupi oleh kanopi
dantempat duduk cleh pohon

Tampak Decpan Tampak Kanan

Tampak Kiri

Rancangan Utilitas
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HDC DALAM RANCANGAN

Penambahan Pemandu Arah untuk memudahkan pengguna ketika di titik yang tidak ada papan
informasi, hal ini bermanfaat sehingga pengguna hanya fokus di 1 sumber informasi secara
berkelanjutan tanpa menerima informasi lain yang mendistraksi fokus.

Evaluasi Preview
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KEMUDAHAN BERIBADAH

Tempat beribadah berapa di setiap sisi dan lantai, hal ini akan sangat mempermudah pengguna
dari berbagai titik, selain itu untuk menjaga privasi selain tempat wudhu yang dipisah, tempat
sholatpun memiliki sirkulasinya masing-masing antara laki-laki dan perempuan

Letak Musholla

-
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bk s
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Lantai 1 -—
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4.2 EVALUASI SIDANG

SIRKULASI DALAM BERIBADAH

Sirkulasi beribadah dirubah berdasarkan runtutan aktifitas, salah astu tujuannya adalah menjaga
kesucian dan privasi ketika beribadah

SEBELUM

Rancangan sebelumnya memiliki kekurangan
« Ketika berwudhu akan terlihat langsung dari luar
* Tidak ada rak sepatu untuk beralih ke sendal untuk berwudhu
* Tidak ada pemisah antara laki-laki dan perempuan

SESUDAH

Rancangan sebelumnya memiliki berdampak pada
¢ Bloking view sehingga pengguna dari luar tidak dapat melihat apa-apa ke dalam ruang
« Pemisah yang jelas antara laki-laki dan perempuan
« Tersedianya rak sepatu untuk beralih ke sendal
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TOILET

Fasilitas Toilet ditambahkan dan disesuaikan dengan ukuran standar, yaitu toilet disabilitas yang

terlalu besar dan ditambahkan KM yang dapat digunakan anak-anak dan lansia.

SEBELUM

B T o

Cs],

O éc O]

e’

TR
alulalslals

§@,§_

Toilet disabilitas memiliki ukuran yang terlalu besar dan ada 2 unit yang bersampingan, hal ini

dinilai terlalu banyak sehingga butuh penyesuaian dan penambahan ruang untuk fungsi yang lain

SETELAH

™y
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0 g0 ol
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Penambahan Toilet yang dapat digunakan oleh anak dan lansia dikarenakan

Anak yang masih didampingi orang tua dan jika berbeda gender dapat menggunakan toilet ini
Lansia dapat menggunakan KM sehingga tidak perlu masuk terlalu jauh ke dalam toilet
Penambahan Llift barang yang dapat digunakan ketika, memindahkan sampah yang penggunakan
container yang besar dengan mudah
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UTILITAS

TRANSPORTASI VERTIKAL

Transportasi vertikal meliputi lift dan travelator, dengan jumlah masing-masing & dan 4. Sistem

kelistrikan yang dialurkan memiliki jalur kKhusus, hal ini mengantisipasi ketika pemadaman listrik,
kedua komponen tersebut masuh dapat beroperasi.
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AUDIO

Radius penempatan speaker pada sistem audio stasiun harus dirancang agar suara terdengar

jelas, merata, dan tidak tumpang tindih {overlap berlebihan), sambil tetap mempertimbangkan
kondisi akustik dan tingkat kebisingan lingkungan.
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PERSAMPAHAN

FPenambahan lift barang dan pintu keluar yang berbeda dengan pintu masuk utama, agar sirkulasi
pembuangan sampah tidak melalui pintu depan, sehingga tidak mengganggu pengguna yang lalu
lalang. Lift barang pun ditempatkan dekat dengan pintu Keluar tersebut.

PERIKLANAN

Bangunan publik tidak lepas dari periklanan sebuah produk, hal ini dikarenakan para produsen
melihat kepadatan manusia di bangunan publik. Sehingga banyak orang yang melihat iklan sebuah
produk tersebut dan tertarik untuk membelinya.

= B -

Perletakkan iklan diletakkan di tiang tiang yang berada di samping peron, dengan ukuran 300 x
70cm, namun tidak semua sisi terisi iklan, hanya 2 sisi saja yang booleh diisi iklan, dan sisanya
hanya boleh diisi informasi seputar stasiun sesual dengan gambar. .
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TEKNOLOGI

PENGHAWAAN

Penghawaan bangunan dipengaruhi oleh bukaan yang tersedia di bangunan, maka dari itu perlu
adanya tata kelola bukaan yang baik. Penambahan unsur teknologi akan membantu memanajemen
sistemn bukaan. Sistem yang digunakan adalah linear actuator, sistem ini akan membuka masing
masing jendela kearah luar (Side-Hung OQutward]

Bukaan dapat diatur berdasarkan persentase bukaan jendela, hal ini akan memudahkan untuk
mengatur banyaknya angin yang dapat masuk ke dalam bangunan
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Penutup

Indonesia terus mengembangkan infrastruktur transportasi dan permukiman sebagai bagian dari
strategi nasional untuk meningkatkan konektivitas, menurunkan biaya logistik, dan mendorong
perekonomian. Rencana ini sejalan dengan visi Indonesia Emas 2045, di mana pembangunan
permukiman dan transportasi diarahkan untuk mendukung efisiensi ekonomi dan ketahanan
lingkungan. Salah satu langkah strategis yang diambil adalah penerapan kKonsep Transit-Oriented
Development (TOD] yang mengintegrasikan transportasi umum dengan kawasan hunian dan
komersial.

Isu dan Permasalahan

Meski pembangunan infrastruktur berkembang pesat, masih terdapat tantangan dalam sistem
transportasi KRL, seperti celah peron yang tidak standar, Konektivitas antar transportasi yang
kurang optimal, dan fasilitas publik yang belum inklusif. Selain itu, jarak tempuh dari perumahan
ke stasiun yang ada sering kali memerlukan waktu lebih dari 20 menit, menurunkan efisiensi
maobilitas masyarakat. Di sisi lain, tingginya backlog kepemilikan rumah di Indonesia memperkuat
kebutuhan akan hunian terjangkau yang terintegrasi dengan transportasi publik.

Pendekatan Perancangan
Proyek ini mengusung pendekatan TOD yang mengutamakan konektivitas, mobilitas berkelanjutan,
dan desain berpusat pada manusia (human-centered design). Konsep ini menitikberatkan pada
kemudahan akses bagi pejalan kKaki, pesepeda, dan pengguna transportasi umum, serta memastikan
fasilitas yang nyaman dan inklusif bagi semua kalangan, termasuk penyandang disabilitas.
Analisis dan Konsep Desain
Perancangan Stasiun Lumpang Parayasa difokuskan untuk menghubungkan permukiman baru di
Parung Panjang dengan jaringan KRL Jabodetabek. Dengan memanfaatkan prinsip TOD, stasiun ini
dirancang untuk:
1.Mengurangi ketergantungan pada kendaraan pribadi dengan mempermudah akses ke
transportasi umum.
2 Mengintegrasikan ruang publik dan fasilitas komersial untuk mendukung aktivitas sosial dan
ekonomi.
3.Menghadirkan tata ruang yang jelas, pencahayaan yang sesuai, dan sistem informasi yang
mudah diakses.
4 Menyediakan jalur dan fasilitas ramah disabilitas untuk memastikan kenyamanan dan
inklusivitas.

Kesimpulan

Perencanaan Stasiun Lumpang Parayasa menjadi solusi integrasi transportasi dan permukiman yang
relevan dengan kebutuhan masyarakat modern. Menggabungkan prinsip TOD dan desain berpusat
pada manusia, proyek ini diharapkan tidak hanya meningkatkan mobilitas dan konektivitas tetapi
juga memperkuat kualitas hidup masyarakat melalui ruang-ruang yang inklusif dan fungsional.
Dengan pembangunan ini, diharapkan peralihan dari kendaraan pribadi ke transportasi umum dapat
semakin meningkat, mendukung efisiensi energi, dan menciptakan lingkungan vyang lebih
berkelanjutan.
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Integrasi Kereta Rel Listrik (KRL)
Stasiun Lumpang Parayasa

Nama : Muhammad Rafi’ Musaddad

NIM 1 210606110054

Dosen Pembimbing 1 : Harida Samudro, ST., M Ars

Dosen Pembimbing 2 : Dr. Agus Subagin, M.T.

Tipologi bangunan : Stasiun Kereta

Lokasi : Lumpang, Parung Panjang, Bogor Jawa Barat, Indonesia
Luas Tapak : 32106 m?

G5B

G5B = Lebar Jalan < 8m = setengah
lebar jalan

GSB=8/1=4m

citgnT

Jarak Tempuh dari Perumahan Parung

1.933 unit 96 unit Parayasa ke
rumah komersil . Stasiun Parung Panjang

. » Stasiun Cilejit
Tujuan

Mengurangi backlog Meningkatkan Mobilitas Mengintegrasikan antara

perumahan. penduduk wilayah KDH

o 32.106 X 40% = 12.842
Cormmutir Line (KAL) |3 Menggunakan rel listrik atas kereta

=3y Kecepatan maksimal 95 km per jam
ry 2.000 penumpang

Beroperasi di wilayah Jakarta, Bogor, Depok,
& Tangerang, Bekasi, Yogyakarta, Dan Surakarta
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Papan informasi yang divizualisasikan ini berupa informasi
utama yang mengarahkan pengguna menuju tujuannya, papan
informasi ini hanya berisi hal hal penting yang dapat dilihat
hanya dengan sekilas sehingga tidak perlu berhenti lama untuk
memahaminya

Sedangkan untuk papan informasi yang kecil seperti nama
peron, jalur dan nama ruang dibuat lebih kecil namun dapat
dilihat secara langsung, hal ini agar memfokuskan pengguna
untuk melihat yang lebih besar

Sirkulasi Dalam Bangunan

5irk?lasi Dalam Bangunan

Ruang Bebas ini merupakan third place yang fleksibel bagi
pekerja, mahasiswa, dan pemuda, sebagai respons lerhadap
kebutuhan ruang singgah di lingkungan perumahan dan kerja.

Berada di dalam bangunan dekat pintu keluar stasiun, ruang
ini menjaga privasi dan mudah diakses pengguna.

' S
.'." rJf///r‘/':
.'.-.-.I






PEMANDU ARAH.,

Konsep pemandu arah ini mirip dengan guilding block,
namun jika guilding block mengandalkan indra peraba dengan
tongkat, maka pemandu arah ini mengandalkan indra visual.

Perbedaan warna dan juga tulisan yang menandakan arah
seolah mengarahkan pengguna ke tujuan vyang ingin
dicapai.sehingga pengguna tidak perlu selalu mencari papan
informasi untuk menuju peron. pengguna cukup mengikuti
warna dan tulisan yang terhubung ke semua sisi bangunan dan
selalu mengarahkan ke peron-peron tertentu

Sirkulasi Dalam Bangunan

Baamad |1

+
Sirkullasi Dalam Bang,

PAN Dﬁl’hlﬁ
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Mata manusia hanya memiliki radius penglihatan 120°
horizontal, namun hanya 10° yang menjadi cental of view.
Dengan kenyataan ini, maka sebuh ruang tidak boleh menutupi
pandangan yang berlebihan agar pengguna dapat menenfukan
arah dengan efisien.

Pintu keluar dirancang agar terlihat dengan jelas tanpa

terhalang oleh elemen ruang atau hambatan wvisual lainnya,
baik itu pintu utama maupun pintu di sisi bangunan.

——

E

~dj(

Sirkulasi Dalam Bangunan












SCAN UNTUK AKSES FILE DIGITAL
DAN VIDEO ANIMASI 3D







